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Utang piutang emas dengan akad akan dibayar dalam bentuk emas dan
tidak ditentukan batas waktu pembayarannya. Namun pada saat pembayarannya
penerima utang membayar sebahagian terlebih dahulu dalam bentuk uang dan
tidak disesuaikan dengan harga pada saat pelunasan kemudian sisanya dibayar
dalam bentuk emas sehingga menimbulkan perselisihan diantara pihak yang
berpiutang karna ada yang merasa dirugikan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana transaksi
pembayaran utang piutang emas yang terjadi di Desa Lumbandolok Kecamatan
Siabu Kabupaten Madailing Natal. Dan bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap
pembayaran utang piutang emas yang terjadi di Desa Lumabandolok Kecamatan
Siabu Kabupataen Mandailing Natal. Penelitian ini bertujuan untuk megetahui
teransaksi pembayaran utang piutang emas yang terjadi di Desa Lumbandolok
Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal. Dan untuk mengetahui bagaimana
pandangan Islam terhadap pembayaran utang piutang emas yang terjadi di Desa
Lumbandolok Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang berbentuk kualitatif
degan menggunkan data primer dan data skunder. Pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan metode observasi dan metode wawancara.

Hasil penelitian ini adalah bahwa masyarakat Desa Lumbandolok
melakukan utang piutang emas, dengan beberapa bentuk pembayaran:

1. Dibayar secara kes dalam bentuk emas.

2. Dibayar sebagian terlebih dahulu dalam bentuk emas dan sisanya dibayar di
tahun berikutnya dalam bentuk emas juga.

3. Dibayar sebagian terlebih dahulu dalam bentuk uang dan sisanya dibayar
beberapa tahun kemudian dalam bentuk emas juga. Jika dikonversikan ke
harga emas pada saat pelunasan tidak cukup.

Sehingga dari hal tersebut bahwa bentuk Pembayaran yang pertama dan
kedua tidak masalah jika dilihat dalam hukum Islam dan diperbolehkan menurut
Al-hadist dan pendapat para ulama. Sedangkan dalam bentuk pembayaran yang
ketiga ketika pembayaran menggunakan uang dan tidak disesuikan dengan harga
pada saat pelunasan. Objek yang diutangkan tidak samadengan objek yang
dibayar. Yakni utang emas dibayar dengan uang. Hal semacam ini dalam hukum
Islam tidak sah dan tidak diperbolehkan menurut Al-hadist dan pendapat para
ulama.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab

dan transliterasinya dengan huruf latin:

%;‘)“ NaTZtHixr“f Huruf Latin Nama

\ Alif Tidakdilambangkan Tidakdilambangkan

< Ba B Be

o Ta T Te

< sa $ Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z ha h Ha(dengan titik di bawah)
z Kha H Kadan ha

3 Dal D De

3 zal Z Zet (dengan titik di atas)
B) Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

B Syin Sy Esdanya
o= sad $ Es (dengan titik di bawah)
o= dad d De (dengan titik di bawah)
L ta t Te (dengan titik di bawah)
L za z Zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain Komaterbalik di atas

¢ Gain G Ge

a Fa F Ef

S Qaf Q Ki

4 Kaf K Ka

J Lam L El

B Mim M Em

J Nun N En

3 Wau W We

° Ha H Ha

s Hamzah Apostrof




2. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
_ Fathah A A
_— Kasrah | |
5 Dommah U U

b. Vokal Rangkap adalah vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf.

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama
..... & Fathah dan ya Ai adani
S, Fathah dan wau Au adanu

c. Maddaha dalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

HarkatdanHuruf Nama HurufdanTanda Nama
-y Fathah dan alif atau _ a dan garis atas
€ a
ya
- I dan garis di
S Kasrah dan ya i bawah
S Dommah dan wau i u dan garis di
atas

3. TaMarbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:



a. Ta marbutah hidup, yaitu Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat
fathah, kasrah, dan dommah, transliterasinya adalah /t/.

b. Ta marbutahmati, yaitu Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya tamarbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu
terpisah maka tamarbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

4. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

5. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu:J' . Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan
antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang
yang diikuti oleh huruf gamariah.

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf
/I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata

sandang itu.



b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah adalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan
didepan dan sesuai dengan bunyinya.

6. Hamzah
Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal Kkata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.
7. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baikfi’il, isim, maupun huruf, ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bias dilakukan
dengan dua cara: bias dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.
8. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab
huruf capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD,
diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri
dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf

awal kata sandangnya.



Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
kapital tidak dipergunakan.

9. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu
tajwid.Karena itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan

pedoman tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-
Latin, Cetakan Kelima, Jakarta: Proyek Pengkajian dan
Pengembangan Lektur Pendidikan Agama, 2003.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Islam telah memberikan pedoman bagi umat manusia agar selamat baik di
dunia maupun di akhirat. Secara garis besar ajaran Islam berisi kandungan-
kandungan yang terdiri atas Agidah, Syariéh, dan Akhlak.! Bersumber dari Al-
Quran dan As-Sunnah. Salah satu dari ajaran Islam tersebut di antaranya Syariah.
Syariah merupakan segala apa yang telah digariskan atau ditetapkan oleh Allah
SWT dalam ajaran agama untuk mengatur hidup hamba-hamba Nya. Mengatur
segala aspek kehidupan manusia baik yang berupa aspek ibadah. Kemudian
disebut sebagai ekonomi Islam, politik, sosial, dan lain sebagainya.

Salah satu aspek ekonomi yang diatur oleh syariat Islam yang kemudian
disebut dengan ekonomi Islam. Kontekstual ekonomi Islam sendiri yaitu sebuah
tatanan ekonomi yang dibangun di atas dasar ajaran tahuid dan prinsip-prinsip
moral Islam, yang dibatasi oleh syariat Islam.? Hubungan antara manusia dengan
manusia diatur dalam masalah mu’amalah atau yang disebut sebagai
habalumminannas. Sedangkan hubungan manusia dengan tuhannya disebut
sebagai habalumminalloh.

Dalam bermuamalah, manusia telah diberi keleluasaan untuk
menjalankannya. Namun Kkelelusaan itu bukan berarti semua cara dapat

dikerjakan. Adapun yang termasuk dalam ruang lingkup muamalah diantaranya

! Racmad Syafei, Figih Muamalah (Bandung: CV Pusataka Setia Bandung, 2006),
him.13.

’Ghufron A.Mas’adi, Fikih Muamalah Kontekstual (Jakarta: PT. Grapindo Parsada,
2002), him.6.



adalah utang piutang. Pada dasarnya utang piutang adalah memberikan sesuatu
kepada seseorang dengan perjanjian dia akan membayar yang sama dengan itu.’
Istilah utang piutang adalah memberikan sesuatu kepada seseorang dengan
perjanjian orang yang mengutang akan membayar sejumlah yang diutang. Dalam
Islam adanya utang piutang diperbolehkan sepanjang dilakukan berdasarkan pada
prinsip-prinsip yang dibenarkan oleh syara’. Pada dasarnya telah menjadi
sunnatullah bahwa manusia hidup bermasyarakat. Saling tolong-menolong antara
satu dengan yang lainnya. Sebagai makhluk sosial manusia menerima dan
memberikan bantuan pada orang lain untuk memenuhi hajat hidupnya dan orang
yang berada dalam kesulitan. Sepanjang kesulitannya itu benar-benar riil dia tidak

boleh ditahan. Berdasarkan firman Allah SWT dalam surat Al-Bagarah ayat 280:
J _ }/,/s}} E’) 4;},/=:‘;1,/ 5/(’/,,, " @ -7 72 ); — Z >
(T Togedas 228 0] S&m) 25 18005 0f) 8w 18238 87us 93 T8 0l

Artinya:“Dan jika (orang yang berutang itu) dalam kesukaran, maka berilah

tangguh sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian atau

semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui”.*

Islam juga mengajarkan tolong menolong dalam kebaikan sebagaimana

yang tercermin dari ayat Al-Quran surat Al-Maidah ayat 2:

Ao Ao

- dt -~ 2z
. ‘ -

TP P SR - R I DI AN SR 2t SR I CUR I B
152505 orpaally ST Je 155505 N3 ¢o5adls 01 Je 1455053

_e

s 2w

Dol

e =

)

K

*Chairuman Pasaribu Suhrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian dalam Islam (Jakarta:
Sinar Grafika, 1996), him.136.

*Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV Penerbit
Diponegoro, 2015), him.47.



Artinya:“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah
amat berat siksa-Nya”.

Salah satu bentuk pertolongan untuk melepaskan kesusahan dan kesulitan
seseorang adalah memberikan utang kepada sesama muslim yang terdesak karena
kebutuhan sehari-hari atau karena keadaan yang bersifat mendesak. Misalnya
membutuhkan uang untuk mengobati keluarga yang sakit. Memberikan utang
kepada yang membutuhkan sangat dianjurkan.

Sebagaimana dalam surat Al-Bagarah ayat 245:

P
[ES

)\ >

) T b

Artinya:*“ Barang siapa yang memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang
baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), maka Allah akan
meperlipat gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang
banyak. Dan Allah menyempitkan dan melapangkan (rezki) dan
kepada-Nya-lah kamu dikembalikan™.°

Terkadang dalam kehidupan sehari-hari memerlukan adanya utang piutang
untuk memenuhi kebutuhan sehari hari. Maka Islam memberikan aturan tentang
masalah ini. Hal dimaksud agar semua yang beragama Islam yang melakukan

tranksaksi utang piutang tidak saling merugikan satu sama lain. Tidak saling

%Ibid, him.106.
®Ibid, him.39.



memberatkan satu sama lain. Sehingga tidak menimbulkan permasalahan di antara
mereka.

Setiap orang yang mengutang sesuatu kepada orang lain berarti penerima
utang memiliki utang kepada orang tersebut. Setiap utang wajib dibayar, sehingga
berdosalah orang yang tidak mau membayar utang. Bahkan melalaikan
pembayaran utang juga termasuk aniaya. Perbuatan aniaya merupakan salah satu
perbuatan dosa. Sedangkan memberi utang kepada orang lain hukumnya sunnah.
Karena termasuk tolong- menolong dalam kebaikan. Bahkan dapat menjadi wajib
jika orang yang akan berutang itu benar-benar memerlukan. Namun hukum utang
piutang itu juga bisa menjadi haram apabila digunakan untuk bermaksiat. Dan
juga hukumnya dapat menjadi makruh jika benda yang diutangkan itu akan
digunakan untuk sesuatu yang makruh.’

Di dalam kitab Undang-Undang hukum perdata pasal 1756, utang yang
terjadi karna peminjman uang hanyalah terdiri atas sejumlah yang disebutkan
dalam perjanjian. Jika sebelum saat pelunasan, terjadi suatu kenaikan atau
kemunduran harga atau ada perubahan mengenai berlakunya mata uang. Maka
pembayaran jumlah yang dipinjam harus dilakukan dalam mata uang yang berlaku
pada saat waktu pelunasan. Dan dihitung pada harga yang berlaku pada saat itu.?

Sedangkan dalam pasal 1758, jika yang dipinjamkan itu berupa batang
emas atau perak atau lain-lain barang perdagangan, maka betapapun naik atau

turun harganya penerima utang senantiasa harus membayar jumlah yang sama

” Sulaiman Rasjid, Figh Islam (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2013), him. 307.
®Subekti dan Tjirosudibio, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (Jakarta: Balai
Pustaka, 2014), him.451-452.



berat dan sama mutunya. Dan ia tidaklah diwajibkan memberikan lebih dari pada
itu.’

Di Desa Lumbandolok, Kecamatan Siabu, Kabupaten Mandailing Natal,
sering terjadi dalam kehidupan masyarakat peraktek utang-piutang emas. Dalam
akad transaksi utang piutang tersebut, tidak ditentukan batas waktu
pembayarannya. Namun disebutkan yang akan diterima dalam bentuk emas juga.
Pembayarannya pada saat penerima utang membutuhkannya. '

Tapi dalam kenyataannya pembayaran dilakukan dengan sebagian dibayar
dengan uang dan sebagian lagi dengan emas dengan waktu yang berbeda.
Sehingga dari hal tersebut menimbulkan perselisihan diantara mereka yang
melakukan utang piutang. Karena pemberi utang menginginkan dibayar dalam
bentuk emas sesuai dengan apa yang diutangkan. Karena uang yang dibayar
terlebih dahulu tidak cukup jika dikonversikan ke harga emas pada saat pelunasan.
Sehingga para pemberi utang merasa keberatan dengan pembayaran tersebut.**

Permasalahan yang muncul seperti yang terlihat pada kasus di atas adalah
ketika pembayaran utang emas dibayar dengan dua kali pembayaran pertama
dibayar dengan uang dan kedua di bayar dengan emas dengan waktu berbeda.
Sedangkan dalam akad utang emas dan harus dibayar dengan emas. Jadi pokok
permasalahan yang timbul dari kasus di atas ketika objek pada saat utang piutang

berbeda dengan objek pada saat pembayaran, atau objek yang diutangkan berbeda

dengan objek yang dibayar dan utang piutang emas dibayar dengan uang.

9 -
Ibid
'® Ali Hotmatua Pulungan, Masyarakat Desa Lumbandolok, Wawancara, Minggu 07 Juli
2019
! Rapsanjani, Masyarakat Desa Lumbandolok, Wawancara, Senin 08 Juli 2019



Dari uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian ini
yang berjudul TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTEK
PEMBAYARAN UTANG PIUTANG EMAS di DESA LUMBANDOLOK
KECAMATAN SIABU MANDAILING NATAL.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latarbelakang yang telah diuraikan tadi, maka dapat Kiranya
pokok permasalahan yang akan dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana praktek pembayaran utang piutang emas yang terjadi di Desa
Lumbandolok Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal?

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pembayaran utang piutang emas
yang terjadi di Desa Lumbandolok Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing
Natal?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan Rumusan Masalah, dalam hal ini peneliti skripsi ini memiliki
tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui Praktek pembayaran utang piutang emas di Desa
Lumbandolok Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal.

2. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktek
pembayaran utang piutang emas di Desa Lumbandolok Kecamatan Siabu

Kabupaten Mandailing Natal.



D. Kegunaan Penelitian

Penulis skripsi ini mengangkat judul “ Tinjauan hukum Islam terhadap

peraktek pembayaran utang piutang emas di Desa Lumbandolok Kecamatan Siabu

Kabupaten Mandailing Natal.”

1.

Secara teoritis: Untuk memperjelas hukum Islam yang berkaitan dengan
Praktek Pembayaran Utang Piutang Emas di Desa Lumbandolok Kecamatan
Siabu Kabupaten Mandailing Natal.

Secara akademis: Diharapkan semoga menjadi bahan masukan (refrensi) bagi
para peneliti lain yang akan melakukan penelitian yang akan datang.

Secara Praktis: Untuk melengkapi tugas dan syarat-syarat mencapai gelar

Sarjana Hukum (SH).

E. Batasan Istilah

Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap judul penelitian ini perlu

dijelaskan istilah-istilah yang terdapat dalam penelitian ini.

1.

Hukum Islam adalah sekumpulan aturan keagamaan, perintah-perintah Allah
yang mengatur perilaku kehidupan orang Islam dalam seluruh aspeknya.'?
Khususnya bagaimana aturan-aturan hukum Islam tentang utang piutang
emas di bayar dengan uang.

Utang adalah sesuatu yang di minta dari orang lain dengan membayar
kembali. Piutang adalah sesuatu yang dipinjam dari orang lain dan yang

dipinjamkan pada orang lain.® Sedangkan Utang piutang (gardh) emas

12 Rohidin, Buku Ajar Pengantar Hukum Islam (Yogyakarta: Lintang Rasi Aksara Books,

2016), him.4.

3 Desy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indnesia (Surabaya: Amelia Surabaya, 2003),

him.231.



adalah memberikan emas kepada orang lain yang akan memanfaatkannya dan
membayarnya dengan jumlah yang sama di kemudian hari.**

Emas adalah merupakan logam mulia yang sangat diminati oleh banyak
orang, yang memiliki kecenderungan harga selelu naik dan nilainya tidak
terlalu signifikan jika turun.*®

Pembayaran Emas adalah mengganti kembali emas yang telah
diutang/dimanfaatkan kepada pemilik emas sesuai apa yang diutangkan atau
kembali pada asalnya.®

Setelah diuraikan satu persatu makna yang terkandung di dalam judul ini.

Sehingga tidak ada lagi penafsiran-penafsiran atau multi tafsir dalam istilah ini.

Adapun maksud dari judul ini, bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap

pembayaran utang piutang emas di Desa Lumban Dolok, Kecamatan Siabu,

Kabupaten Mandailing Natal.

Kajian Terdahulu

Masalah pembayaran utang piutang telah banyak yang dikaji oleh peneliti

sebelumnya tersebut pada hutang uang dan emas

1.

Implementasi Pembayaran utang piutang Emas di Desa Marga Sakti
Kecamatan Muara Kelingi Kabupaten Musi Rawas Dalam Tinjauan Figh

Muamalah, Program studi Muamalah, Fakultas Syariah dan Hukum

% Mardani, Figih Ekonomi Syariah (Jakarta: Kencana, 2016), him.331.
5 Joko Salim, Jangan Investasi Emas Sebelum Baca Buku Ini! (Jakarta: Transmedia

Pustaka, 2010), him.2.

16 Desy Anwar, Loc.Cit.



Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang, oleh Wasy’atul
Mu’awanah, nim (13170095), tahun 2017.%'

Judul ini membahas tentang penambahan pembayaran emas yang
tidak diperjanjikan di awal atau bisa disebut sebagai hadiah. Sedangkan
penelitian ini berpokus pada pembayaran emas yang dibayar dengan uang
atau objek yang diutangkan berbeda dengan objek yang dibayar.

2. Tinjauan hukum Islam Terhadap utang Piutang Perhiasan Emas di Desa
Demangan Kecamatan Siman Kabupaten Ponorogo, Program studi Muamalah
Jurusan Syariah dan Ekonomi Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) Ponogoro, oleh Uswatun Hasanah, tahun 2016. 8

Judul ini membahas tentang, adanya penambahan pembayaran
emas telah diperjanjikan di awal. Sedangkan dalam penelitian ini berpokus
pada objek pembayaran, ketika objek yang diutangkan berbeda dengan objek
yang dibayar atau utang emas dibayar dengan uang.

3. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Utang Piutang Bersyarat Study
Kasus di Desa Tri Makmur Jaya Kecamatan Manggala Timur Kabupaten
Tulang Bawang, Jurusan Muamalah Fakultas Syarah dan Hukum Universitas
Islam Negeri Raden Lampung, oleh Amelia Andriani, nim (1321030168)

tahun 2017.°

17 Wasy’atul Mu’awanah, “Implementasi Pembayaran Utang Piutang Emas di Desa
Marga Sakti”, Skripsi (Universitas Islam Negeri Raden Patah Palembang, 2017)

18 Uswatu Hasanah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Utang Piutang Perhiasan Emas”,
Skripsi (Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri, 2016)

9 Amelia Andriani, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Utang Piutang Bersyarat
di Desa Tri Makmur Jaya Manggala Timur” Skripsi (Universitas Islam Negeri Raden Lampung,
2017)
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Judul ini membahas tentang utang piutang yang bersyarat, boleh
berutang dengan syarat harus memiliki tambak dan hasil tambak harus dijual
kepada pemberi utang. Sedangkan dalam penelitian ini berpokus pada objek
pembayaran yang berbeda dengan objek utang atau utang emas dibayar

dengan uang.
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BAB I1
LANDASAN TEORI
A. Pengertian Utang Piutang

Terdapat dua istilah yang perlu dijelaskan dalam skiripsi ini yaitu dayn
dan Qard. Mengetahui perbedaaan dari keduanya sangat penting karna masing-
masing memiliki konsekuensi hukum yang berbeda perbedaan antara gardh
dengan dayn terletak pada cakupan maknanya. Dayn memiliki pengertian lebih
umum dari pada gardh. Dayn mencakup segala jenis utang baik akibat dari suatu
akad atau transaksi, seperti jual beli yang dilakukan secara kredit dan akad sewa
yang upahnya di akhir atau akibat dari menghabiskan atau merusak barang orang
lain. Dayn juga merupakan utang dalam bentuk pembiayaan. Dayn merupakan
utang dengan maksud penundaan tanggungan yang muncul dalam suatu kontrak
yang melibatkan pertukaran nilai. Jenis dayn adalah kontrak perdagangan.*

Menurut Ibnu Abidin ketika mendefinisikan al-dayn:“Tanggungan wajib
yang dipikul seseorang, yang disebabkan oleh adanya akad, atau akibat dari
mengahabiskan/ merusakkan barang orang lain atau karena pinjaman”.

Sedangkan gardh adalah utang yang memang terjadi karena akad utang
piutang. Jadi permasalahan yang akan dibahas disini yaitu gardh yaitu utang karna
memang dari akad utang piutang. Utang yang terjadi antara kedua belah karna
dengan adanya akad utang antara pemberi utang dan penerima utang bukan dari
akad lain. Qardh ini juga terjadi karna adanya akad utang piutang bukan dari

pengaruh akad lain.

‘Mardani, Figh Ekonomi Syari’ah (Jakarta: Kencana, 2016), him.190.
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Secara etimologi al-qard berarti ¢i=sl\ (potongan). Harta yang dibayarkan kepada
mugtarid (yang di ajak akad garad) dinamakan qarad. Sebab merupakan
potongan dari harta mugrid (orang yang membayar).?

Menurut istilah termonologi al-gard berarti menyerehkan harta (uang)
sebagai bentuk kasih sayang kepada siapa saja yang akan memanfaatkan dan
membayar sesuai padanannya.®

Menurut Sulaiman Rasyid, utang piutang adalah memberikan sesuatu
kepada seseorang dengan perjanjian dia akan membayar yang sama dengan itu.”

Syekh Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibary, dalam kitab Fath al-Muin
beliau mendefenisikan Al-qard dengan memberikan hak milik kepada seseorang
dengan janji harus mengembalikan sama dengan yang diutangkan.’

Menurut Mazhab Syafii utang piutang (gard) adalah memindahkan
kepemilikan sesuatu kepada seseorang, dan ia perlu membayar kembali
kepadanya.

Menurut Hanafiyah utang piutang (qard) adalah sebagai berikut:

1. Sesuatu yang diberikan seseorang dari harta mitsil (yang memiliki
perumpamaan) untuk memenuhi kebutuhannya.
2. Suatu akad tertentu dengan pembayaran harta mitsil kepada orang lain supaya

membayar harta yang sama kepadanya.®

2 Rachmad Syafei, Figih Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2003), him.151.

* Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalah (Jakarta: AMZAH, 2015), him.274.

* Chairuman Pasaribu Suhrawardi K. Lubis, Loc.Cit.

% Zinuddin bin Abdul Aziz al-Malibary, Fath al-Muin 2 Terj. Ali Asad (Kudus: Menara
Kudus, 1980), him.206.

®Rahmad Syafei, Loc.Cit.
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Utang piutang menurut Drs. Sudarsono adalah memberikan sesuatu
kepada seseorang dengan perjanjian dia akan membayar yang sama dengan itu.

Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi syariah (KHES) utang piutang
adalah penyediaan dana atau tagihan antar lembaga keuangan syariah dengan
pihak peminjam yang diwajibkan pihak peminjam untuk melakukan pembayaran
secara tunai atau cicilan dalam jangka waktu tertentu.’

Secara umum utang piutang adalah memberikan harta kepada orang lain
yang akan memanfaatkannya dan membayar gantinya dengan benda yang sama
pada saat utang dikemudian hari.?

Sehingga dengan demikian utang piutang adalah adanya pihak yang
memberikan harta baik berupa utang atau barang kepada pihak yang berutang.
Dan pihak yang berutang menerima sesuatu tersebut dengan perjanjian dia akan
membayar atau mengembalikan harta tersebut dalam jumlah yang sama.

Dasar Hukum Utang Piutang

Dasar hukum utang piutang dapat kita temukan dalam Al-Quran dan hadist.
Utang piutang dalam hukum Islam dapat didasarkan pada perintah dan anjuran
agama supaya manusia hidup saling tolong-menolong serta bekerjasama dalam hal

kebaikan. Firman Allah SWT dalam QS. Al-Maidah ayat 2:

P L s T e e //g . e -
15530 033l ST e 158505 N5 ¢5a80T5 21 e 155055

s 20

” Anggota IKAPI, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) (Bandung: Fokus Media,
2009), him.200.
*Mardani, Op.Cit., him.331.
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Artinya:“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah
amat berat siksa-Nya”.°

Transaksi utang-piutang terdapat nilai luhur yang tinggi, yaitu perintah
apabila seorang yang berutang belum sanggup untuk membayar utangnya pada
waktu yang telah ditentukan berilah dia kesempatan sampai dia berkelapangan.

Berdasarkan firman Allah SWT dalam surat Al-Bagarah ayat 280:

J}/

ﬁ‘r@\_)j—«lsu,»-fu‘ )é‘—‘df"‘ﬁm O‘) J“’Jl‘J WﬁJ\JKQJ

Artinya:“Dan jika (orang yang berutang itu) dalam kesukaran, maka berilah
tangguh sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian atau

semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui”. 10
Al-Quran telah menggariskan beberapa ketentuan berkenaan dengan utang
piutang untuk menjaga supaya jangan timbul perselisihan antara kedua belah
pihak yang menerima utang dan yang memberi utang. Diantaranya ketentuan itu
supaya diadakan perjanjian tertulis yang menyebutkan segala yang bersangkutan

dengan utang piutang. Sebagaimana Al-Quran surat al-Bagarah: 282

R P J;

Loles S IS RPN WJ}\JI G £33 5 il e

2 d
/)/"}// ;,/ s 2

Gl e @ dll YLy s WAl B O ol

-~ z éT -

Y’nglw‘ﬂlwd.\]logub lL.;.w ’W\b, S Al ‘_32;]’

° Depertemen Agama RI, Op.Cit., him.106.
' Ibid, him.47.
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Artinya:”Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu’amalah tidak secara
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya.
Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan
benar. Dan janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana
Allah mengajarkannya, meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah
orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan
hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia
mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. Jika yang berutang itu
orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau Dia sendiri
tidak mampu mengimlakkan, Maka hendaklah walinya mengimlakkan
dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-
orang lelaki (di antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki, Maka (boleh)
seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu
ridhai, supaya jika seorang lupa Maka yang seorang mengingatkannya.
Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka
dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil
maupun besar sampai batas waktu membayarnya.Yang demikian itu,
lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat
kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu‘amalahmu itu),
kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di
antara kamu, Maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak
menulisnya. dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan
janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. Jika kamu lakukan
(yang demikian), Maka Sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan
pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan
Allah Maha mengetahui segala sesuatu.”"*

“Depertemen Agama RI, Op.Cit., him. 48.
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C. Rukun dan Syarat Utang Piutang
Adapun yang termasuk dalam rukun dan syarat utang piutang sebagai
berikut:
1. Sighat
Sighat adalah ijab dan gabul. Tidak ada perbedaan dikalangan fugaha
bahwa ijab dan gabul itu sah dengan lafaz utang dan dengan semua lafaz yang

[13

menunjukkan maknanya, seperti kata, “ aku memberimu utang’’, atau ‘“aku
mengutangimu”.*? ljab dari pihak pemberi utang menunjukkan pemberian
kepemilikan dengan sistem kewajiban membayar gantinya. Qabul sah dengan
semua lafaz yang menunjukkan kerelaan, seperti “aku menerima” dan lain
sebaginya.®?

2. Agidain

Agidain (dua pihak yang melakukan transaksi) adalah pemberi utang

dan penerima utang. Keduanya mempunyai beberapa syarat berikut:
a. Syarat-syarat bagi pemberi utang (mugrid)

Fugaha sepakat bahwa syarat bagi pemberi utang adalah termasuk
ahlitabarru (orang yang boleh memberikan derma), yakni merdeka, baligh,
berakal sehat dan pandai (dapat membedakan yang baik dan yang buruk).
Sehingga tidak sah bagi orang yang tidak berakal sehat, belum balig dan
tidak memiliki harta untuk mentasharrufkan hartanya untuk piutang.

Syafiiyah menyebutkan bahwa ahliyah (kecakapan keahlian)

memberi derma harus dengan kerelaan bukan dengan paksaan. Tidak sah

“Abdul Ghofur Anshori, Pokok-Pokok Hukum Perjanjian Islam di Indonesia
(Yogyakarta: Citra Media, 2006), him.127.
“Mardani,Op.Cit., him.333.
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yang berutang kepada orang yang dipaksa tanpa alasan yang benar. Jika
paksaan itu ada alasan hak, seperti jika seorang harus berutang dalam
keadaan terpaksa. Maka sah berutang dengan memaksa.

b. Syarat bagi penghutang (mugtarid)

Syafiiyah mensyaratkan penerima utang termasuk kategori orang
yang mempunyai ahliyah al-muamalah (kelayakan melakukan transaksi).
Dengan mensyaratkan penerima utang mempunyai ahliyahat-tasharrufaat
(kelayakan dalam membelanjakan harta) secara lisan, yakni merdeka, baligh
dan berakal sehat. Selain itu juga tidak mahjur (bukan orang yang oleh
syari’at tidak diperkenankan mengatur sendiri hartanya karena faktor-faktor
tertentu). Oleh karena itu jika anak kecil atau orang gila yang berutang,
maka akad utang tersebut tidak sah, karena tidak memenuhi syarat.*

3. Harta yang di utangkan
Rukun yang ketiga mempunyai beberapa syarat berikut:

a. Harta yang diutangkan berupa harta yang ada padannya. Maksudnya harta
yang satu sama lain dalam jenis yang sama tidak banyak berbeda. Yang
mengakibatkan perbedaan nilai, seperti uang, barang sama barang yang
dapat ditakar, ditimbang, ditanam dan dihitung. Ulama Hanafiah
berpendapat gardh dipandang sah pada harta mitsil, gardh selain dari
perkara di atas dipandang tidak sah seperti hewan dan benda-benda yang

menetap ditanah dan lain-lain.™

¥Mardani, Loc.Cit
Rahmad Syafei, Op.Cit., him.154.
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b. Harta yang diutangkan disyaratkan berupa benda. Tidak sah mengutangkan
manfaat (jasa). Menurut pendapat kalangan madzhab Hanafiyah dan
Hanabilah. Berbeda dengan kalangan Syafiiyah dan Malikiyah, mereka
tidak mensyaratkan harta yang diutangkan berupa benda sehingga boleh saja
menghutangkan manfaat (jasa) yang dapat dijelaskan dengan sifat.*®

c. Harta yang diutangkan diketahui. Mengetahui sifathya agar mengetahui
barang untuk pembayarannya nanti kepada pemiliknya. Demikian agar
mudah membayarnya. Jika utang piutang tidak mempunyai syarat ketiga ini,
maka tidak sah.

D. Ketentuan- Ketentuan Utang Piutang Berdasarkan Al- Qur’an dan Sunnah
Dalam kehidupan bermasyarakat, sering terjadi pertikaian antar warga.Salah
satu penyebabnya adalah kurangnya pemahaman mereka tentang ketentuan utang
piutang yang seharusnya. Untuk menghindari perselisihan yang tidak diiginkan,
naka kedua belah pihak perlu memperhatikan sebagai berikut:

1. Islam hanya mengenal adanya gardh hasanah (utang kebajikan) saja. Utang
boleh dalam bentuk apa saja. Yakni uang atau barang, besar maupun kecil,
baik untuk keperluan sehari-hari maupun bisnis. Tetapi utang itu hanya boleh
diberikan tanpa bunga.

2. Tidak dibenarkan adanya utang kecuali karena adanya kebutuhan yang
mendesak.

3. Mengenai utang piutang agar tidak menimbulkan perselisihan, penipuan, dan

masalah hukum maka dianjurkan kedua belah pihak melakukan utang dengan

'®Chairuman Psaribu Suhrawardi K. Lubis, Loc.Cit.
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tertulis dan disaksikan oleh dua orang saksi serta menetapkan syarat dan
ketentuan pelunasannya.

Pemberi utang boleh meminta jaminannya dalam bentuk aset maupun harta
dari orang yang berutang.

Pelunasan utang adalah prioritas utama sebelum harta dibagi diantara para
ahli waris.

Pelunasan utang lebih dari jumlahnya adalah halal asal tidak diperjanjikan
terlebih dahulu.

Utang haruslah dilakukan dengan niat untuk melunasinya.

Pemberi utang memiliki hak untuk menggunakan kata-kata keras kepada
penerima utang yang tidak membayar utangnya.

Jika penerima utang berada dalam keadaan susah dan serba kurang dan tidak
memungkinkan untuk membayar utang tersebut, maka pemberi utang
hendaklah menunda penagihannya hingga posisi penerima utang lebih baik
dan ia mampu melunasi utangnya.

Penerima utang berhak menerima zakat untuk meringankan beban utangnya.
Jika antara penerima utang dan pemberi utang mengenai pembayaran utang
dan penerima utang tidak mampu memenuhi permintaan pemberi utang maka
hakim bisa menangani keduanya.

Membebaskan penerima utang yang miskin adalah perbuatan yang amat

terpuji yang akan mendapat pahala besar.
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13. Jika orang miskin meninggal dunia dan meninggalkan utang yang belum

terbayar serta tidak punya harta untuk membayar utang itu. Maka negara

wajib membayar itu.’

Kewajiban Penerima Utang

Orang yang berutang atau penerima utang hendaknya berhati-hati dengan

utang yang diambilnya. la menjadi subjek yang amat bertanggungjawab sehingga

harus dengan serius memenuhi kewajibannya. Ada beberapa kewajiban penerima

utang di antaranya:

1.

Jauhilah utang, orang hendaknya menjauhi utang karena utang itu adalah
beban dan tanggung jawab yang berat. Utang dapat menghancurkan
kedamaian pikiran dan jika tidak dibayar akan menghancurkan harapan
keselamatan orang yang bersangkutan di hari kiamat.

Hendaklah utang dilakukan jika memang tidak ada jalan lain.

Utang harus dilakukan dengan niat yang pasti untuk mengembalikannya. Jika
orang Yyang berutang dengan niat membayarnya, maka Allah akan
memberikannya kekuatan untuk itu, tetapi jika tidak, maka Allah akan
menghancurkannya karena utang itu.

Jika pemberi utang meminta jaminan barang atau asset, maka penerima utang
harus memenuhinya.

Penerima utang harus membayar utangnya itu pada waktu atau sebelum jatuh
tempo. Bagaimanapun juga utang harus dilunasi walau untuk itu penerima

utang harus menjual seluruh miliknya dan menjadi tidak punya apa-apa lagi.

YMuhammad Sharif Chaudhry, Sistem Ekonomi Islam Perinsip Dasar (Jakarta: Kencana

Prenada Media Group, 2012), him.247.
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Jika penerima utang tidak menghormati penjaminnya dan tidak pula mau
melunasi utangnya sekalipun telah ditagih oleh pemberi utang beberapa kali,
maka pemberi utang memiliki hak untuk menggunakan kata-kata keras dan
mengajukannya ke pengadilan.

Tidak melunasi utang adalah dosa besar. Jika seandainya seorang terbunuh di
jalan Allah dan meninggal sebelum membayar utangnya, maka dia akan
memasuki surga hingga utangnya terbayarkan.

Kontrak utang harus dibuat tertulis dengan dua saksi. Penerima utang

memiliki hak untuk mendikte penulis ketika menulis perjanjian.*®

F. Kewajiban Pemberi Utang

Tidak hanya penerima utang saja yang memikul kewajiban, melainkan

pemberi utang juga,Diantaranya:

1.

Seorang muslim yang memberi utang harus mengetahui bahwa bunga
terlarang dalam Islam. Maka ia harus membantu saudaranya dengan utang
atau pinjaman kebajikan. Dimana sama sekali tidak boleh memungut bunga
dan tidak pula boleh mengharap hadiah apa pun dari penerima utang.

Utang hendaklah diberikan kepada pihak yang benar-benar memerlukan dan
bukan untuk tujuan kemewahan dan belanja berlebihan untuk pesta
perkawinan pesta pora ataupun pada kegiatan yang haram seperti minuman

dan judi.

81 pid, him.248.
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Jika seorang pemberi utang mengutangkan uang kepada seseorang hendaklah
ia membuat kontrak tertulis dengan menetapkan syarat dan ketentuan utang
itu serta jatuh temponya.

Pemberi utang haruslah cukup dermawan dalam memberi perpanjangan
waktu pelunasan jika penerima utang dalam kesulitan dan tidak dapat
memenuhi kewajibannya.

Jika penerima utang bangkrut dan tidak dapat melunasi utangnya, maka
pemberi utang dianjurkan untuk mengurangi jumlah piutangnya. Yang dinilai
sebagai sedekah.

Jika penerima utang tidak mampu membayar utangnya secara penuh, maka
penerima utang hendaklah menerima sebagian pembayaran saja dan
membebaskan sisanya atau menerima pembayaran dengan cicilan.

Sekali pun pemberi utang diizinkan untuk menggunakan kata-kata keras
kepada penerima utang yang mampu tapi enggan membayar utang, ia diharap
menahan kemarahan.

Jika penerima utang telah menyerahkan harta atau aset sebagai jaminan
kepada pemberi utang. Maka tidak dibenarkan dia mengambil keuntungan

dari jaminan itu karena, menurut para fukaha, itu sama dengan riba.*®

Pembayaran Utang dalam Islam

Tambahan dalam Pembayaran Utang.

a. Kelebihan pembayaran utang yang tidak diperjanjikan.

Bpid, him.249.
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Menambah bayaran lebih dari utang pokok, kalau kelebihan itu memang
kemauan yang penerima utang dan tidak atas perjanjian sebelumnya. Maka
kelebihan itu boleh (halal) bagi yang mengutangkannya. Dan menjadi
kebaikan untuk untuk orang yang membayar utang.

Sebagaimana hadist Riwayat Ahmad dan Tirmizi:
a}ﬁ@\&@@\&d@&@&@bhd&)&awwuh
sy lalal 23 40 2 5a fls wlle S (Lo A 5L e JAS1 018 08
085 V& a1 canlial (48 sy e i Lia Gol 2l 08 (L o S0 oo
8ol ls 401570 08 i (e Ol G W) 305 W ) 15088 5 a2 (8 G 500 20

Artinya:“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja'far berkata; telah
menceritakan kepada kami Syu'bah dari Salamah bin Kuhail dari
Abu Salamah dari Abu Hurairah berkata; "Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam mempuntai tanggungan, lalu beliau dipaksa untuk
melunasinya segera, maka para sahabat Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam ingin menghajar orang yang memaksa tersebut. Maka Nabi
shallallahu ‘alaihi wasallam pun bersabda kepada mereka:
"Sesungguhnya orang yang punya hak bebas untuk bicara?" lalu
beliau bersabda kepada mereka: "Belilah unta yang sudah berumur
dan berikanlah kepada dia, " lalu para sahabat berkata;
"Sesungguhnya kami tidak mendapatkan unta kecuali unta yang
umurnya lebih baik (lebih besar), " maka beliau bersabda: "Beli dan
berikanlah kepadanya, " lalu beliau bersabda: "Sesungguhnya orang
yang paling baik dari kalian, -atau beliau menyebutkan: - "sebaik-
baik kalian adalah yang baik dalam membayar hutang."?°

b. Kelebihan pembayaran utang yang diperjanjikan di awal
Tambahan yang dikehendaki oleh yang berpiutang atau telah menjadi

perjanjian sewaktu akad, hal itu tidak boleh. Tambahan itu tidak halal atas

% Ahmad, Sisa Musnad Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadist (bab Musnad Abu
Hurairah Rodiyallahu Anhu, Nomor. 9500.)
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berpiutang mengambilnya. Umpamanya yang pemberi utang berkata kepada
yang penerima utang, “saya utangi engkau dengan syarat sewaktu membayar
engkau tambah sekalian”. Kelebihan pembayaran oleh orang yang berutang
yang didasarkan kepada perjanjian hukumnya tidak boleh (haram). Karena
inilah seorang yang diberikan girod tidak dibenarkan membayar kepada
pemberi girod kecuali apa yang telah diterima darinya atau yang semisalnya
mengikuti kaidah figih yang berbunyi:

|l 0385 e da 5ed Aaiiada g T8 K
Artinya: “Tiap-tiap piutang yang mengambil manfaat, maka itu salah satu dari

beberapa macam riba.”

Maksud manfaat atau keuntungan dari pembayaran di atas adalah
kelebihan atau tambahan yang disyaratkan dalam akad utang-piutang atau
tradisikan untuk menambah pembayaran.Melebihkan utang pokok ini termasuk
dalam kategori riba jahiliyah.?! Jika utang yang dibayar lebih dari pokoknya
karena sipeminjam tidak mampu membayar utang pada waktu yang ditetapkan.
Riba nasiah jika memang sejak semula diperjanjikan bukan karena faktor
terlambat mengembalikan utangnya.

Secara singkat dapat dikatakan bahwa pembayaran utang melebihi utang
pokoknya. Sah apabila tidak diperjanjikan sejak semula. Melainkan semata-

mata sebagai ucapan terimakasih dari sipemberi utang. Sedangkan hal tersebut

2! Hendi Suhendi, Figh Muamalah (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), him.58-62



25

diperjanjikan sejak semula. Maka merupakan sesuatu yang dilarang oleh
shara.?
H. Cara Pembayaran Utang
Menurut Imam Abu Hanifah dan Muhammad, garad menjadi tetap
setelah pemegangan dan penyerahan. Dengan demikian, jika seseorang
menukarkan (igtaradha) satu kilo gram gandum misalnya, ia harus menjaga
gandum tersebut dan harus memberikan benda sejenis (gandum) kepada mugqrid
jika meminta zatnya. Jika mugrid (pemberi utang) tidak memintanya, mugtarid
tetap menjaga benda sejenisnya, walaupun garad yang ditukarkan masih ada.
Akan tetapi, menurut Abu Yusuf, mugtarid tidak memiliki garad selama garad
tersebut masih ada.?®
Ulama Malikiyah berpendapat bahwa ketatapan garad (benda yang di
utangkan). Sebagaimana yang terjadi pada akad-akad lainnya, dengan adanya
akad walaupun belum ada penyerahan dan pemegangan. Mugtarid dibolehkan
mengembangkan barang sejenis dengan garad, jika garad mugrid meminta
zatnya, baik yang serupa maupun asli. Akan tetapi jika garad telah berubah,
Mugtarid wajib memberikan benda-benda sejenis.?
Pendapat Ulama Hanabilah dan Syafiiyah senada dengan pendapat Abu
Hanifah bahwa ketetapan garad dilakukan setelah penyerahan atau pemegangan.

Mugtarid harus menyerahkan benda sejenis (mitsil) jika pertukaran terjadi pada

?Abdullah Al-Mushlih dan Shalah Ash-Shawi, Fikih Ekonomi Keuangan Islam (Jakarta:
Darul Hag, 2004), him.263.

*Rachmat Syafei, Op.Cit., him.155.

*Ibid
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harta mitsil sebab mendekati hak mugrid adapun pertukaran pada harta qimi
(bernilai) didasarkan pada gambarannya.

Hal ini sesuai dengan pendapat Syekh Zainuddin bin Abdul Aziz al-
Malibary yang berpendapat bahwa: “Wayjib bagi mugtarid membayar barang yang
sepadan atas utang yang sepadan: yaitu uang emas/ perak dan biji-bijian,
sekalipun uang tersebut telah dibatalkan oleh penguasa, karena dengan
mengembalikan uang itulah yang lebih mendekati pada hak muqrid. Wajib juga
membayarkan bentuk sepadan untuk utang barang mutagawwam: yaitu binatang,
pakaian dan mutiara.’”*

Ulama Hanabilah berpendapat bahwa pembayaran garad pada harta yang
ditakar atau ditimbang harus dengan benda sejenisnya. Adapun benda-benda
lainnya, yang tidak dihitung dan ditakar, dikalangan mereka ada dua pendapat.

1) Sebagaimana pendapat jumhur ulama, yaitu membayar nilainya pada akhir
akad garad.
2) Membayar benda sejenis yang mendekati garad pada sifatnya.”®
Larangan utang dengan barang yang tidak sejenis, misalnya perak dengan

dibayar dengan emas dijelaskan juga dalam hadist An-Nasai, N0.4501

uwdbuu;uswuhdbmuseii\wd\mwm\bﬁ\
) @AJAM\A@J\&LJJMJA&&J)‘A\U;Q_IJ\Lu.a;\)ﬂ\;ﬂ\.ud\adl.@_ud\b\
Luq«_uuﬂ_adel\usrduj

Artinya: “Telah mengabarkan kepada kami Ahmad bin Abdullah bin Al Hakam
dari Muhammad telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Habib,
dia berkata; "Saya mendengar Abu Al Minhal berkata; "Saya bertanya
kepada Al Bara™ bin 'Azib mengenai barter, kemudian dia berkata;

#*Zainuddin bin Abdul Aziz al- Malibary, Terjamah Fathul Muin, Op.Cit., him. 211.
%6 Rahcmat Syafei, Loc.Cit.
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"Tanyakan kepada Zaid bin Argam, sesungguhnya dia lebih baik dariku
dan lebih mengetahui.” Lalu saya bertanya kepada Zaid kemudian dia
berkata; "Tanyakan kepada Al Bara™ sesungguhnya dia lebih baik
dariku dan lebih mengetahui.” Kemudian mereka berdua berkata;
"Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam melarang menjual perak
dengan emas dengan cara dihutang."%’

Larangan utang dengan barang yang tidak sejenis, misalnya wariq (uang
dirham) dengan dibayar dengan emas dijelaskan juga dalam hadist Ahmad,

No0.18520

)AJdL@AA\b‘MdUmucwuhqu@})mwwuh
Mueﬁ‘)\u:m‘)dudmu‘)d\ucu‘)l.cu.ic«\‘).d\dh»d\.&‘uhsu_uw
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Artinya:Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja'far dan Bahz
keduanya berkata, Telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Habib
ia berkata, saya mendengar Abul Minhal yakni seorang laki-laki dari
Bani Kinanah, ia berkata; saya bertanya kepada Al Baraa™ bin Azib
mengenai Ash Sharf, ia pun berkata, "Tanyakanlah kepada Zaid bin
Argam, karena ia lebih baik dan lebih tahu dariku." Kemudian saya pun
bertanya kepada Zaid, dan ia pun berkata, "Tanyakanlah kepada Al
Baraa™ karena ia lebih baik dan lebih tahu dariku." Akhirnya keduanya
pun berkata, "Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam melarang jual beli
Wariq (uang dirham) dengan emas secara piutang."?®

Larangan utang dengan barang yang tidak sejenis, misalnya emas dibayar

dengan uang kertas dijelaskan juga dalam hadist Bukhari, N0.2033

b\uwd\au.abu_ﬂu.muu;@).\;\ d\aw\_uh)acuquas;\_uh
u}A\&a@ca&\wJaﬂJ\mejuJbwc\)ﬂ\d\ud\ad\.@_ad\
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Artinya: "Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin 'Umar telah menceritakan
kepada kami Syu'bah berkata, telah mengabarkan kepada saya Habib

bin Abu Tsabit berkata, aku mendengar Abu Al Minhal berkata; Aku

bertanya kepada Al Bara' bin 'Azib dan Zaid bin Argam radliallahu
‘anhum tentang sharf (jual beli emas dengan dirham atau sebaliknya).

*’Hadist An-Nasai, N0.4501
*®Hadist Ahmad, No.18520
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Masing-masing dari keduanya berkata: "Ini baik menurutku dan

keduanya berkata: "Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam telah

melarang jual beli emas dengan uang kertas sebagai hutang”.?

I.  Hikmah dan Manfaat Utang Piutang

Ada juga manfaat qardh dalam praktek perbankan syariah banyak sekali

diantaranya sebagai berikut:

1.

Memungkinkan nasabah yang sedang dalam kesulitan mendesak untuk
mendapat talangan jangka pendek.

Al-gard al-hasan juga merupakan salah satu ciri pembeda antara bank
Syariah dan bank konvensional yang di dalamnya terkandung misi sosial,
disamping misi komersial.

Adanya misi sosial-kemasyarakatan ini akan meningkatkan citra baik dan

meningkatkan loyalitas masyarakat terhadap bank syarah.*

*Hadist Bukhari, N0.2033.
% Eatwa DSN MUI
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BAB Il
METODE PENELITIAN

Lokasidan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian yang dilakukan di Desa Lumbandolok, KecamatanSiabu,
Kabupaten Mandailing Natal. Lokasi tersebut dipilih dengan pertimbangan
sebagai berikut:

1. Desa Lumbandolok, Kecamatan Siabu, Kabupaten Mandailing Natal.
Merupakan lokasi yang anggota masyarakatnya masih banyak yang bekerja
sebagai petani dan berpenghasilan menengah kebawah.

2. Peneliti berstatus alamat asli di lokasi penelitian, yaitu Desa Lumbandolok,
Kecamatan Siabu, Kabupaten Mandailing Natal. Sehingga memudahkan
peneliti dalam mengumpulkan data yang terkait dengan penelitian ini.

Waktu penelitian mulai 04 Maret 2019 sampai dengan 25 Juli 2019
sehingga data yang dibutuhkan penelitian ini sudah lengkap dan bisa dijadikan
bahan untuk melengkapi hasil penelitian yang dilakukan penulis.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dalam bentuk studi kasus
(case study) yang berbentuk penelitian kualitatif. Adapun yang dimaksud dengan
penelitian kualitatif yaitu suatu penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek informasi.! Penelitian dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada konteks khusus yang alamiah

dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah. Penelitian ini juga dilakukan

! Anselm Strauss dan Juliet Corbin, Dasar-Dasar Penelitian Kualitatif (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2003), him.5.
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untuk mengkaji gejala-gejala sosial dari suatu kasus dengan cara menganalisisnya
secara mendalam di lingkungan masyarakat Desa Lumbandolok Kecamatan Siabu
Mandailing Natal.
C. Subjek Penelitian
Sabjek penelitian ini adalah orang yang memberikan informasi tentang
objek yang diteliti untuk mendapatkan sebuah keterangan data dalam penelitian.
Adapun subjek penelitian ini adalah digunakan secara langsung dan menggali
informasi  sipemberi utang dan penerima utang yang berada di Desa
Lumbandolok, Kecamatan Siabu, Kabupaten Mandailing Natal.
D. Sumber Data
Sumber data adalah subjek darimana data diperoleh.?
1. Data Primer
Data primer adalah data atau informasi yang diperoleh secara
langsung melalui penelitian lapangan.® Dengan menggunakan metode
wawancara atau interview dengan masyarakat Desa Lumbandolok.
Khususnya yang melakukan utang piutang emas dan yang melakukan
pembayaran utang piutang dengan dua kali pembayaran pertama dengan uang
dan yang keduanya dengan emas.
2. Data Skunder
Data sekunder dalam penelitian adalah data yang diperoleh dalam

bentuk yang sudah jadi (tersedia) atau dari hasil penelaahan dari kepustakaan

?Lexy J. Maleong, Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), him.166.
*Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Parsada, 2003), hIm.29.
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atau penelaahaan terhadap berbagai literature. Dan bahan pustaka yang

berkaitan dengan masalah atau meteri penilitian ini.

E. Bahan Hukum

a.

Bahan hukum primer adalah bahan hukum yang besifat otoritatif, artinya
mempunyai kekuatan. Yaitu Al-quran, hadist, pendapat para ulama.

Bahan hukum skunder adalah bahan hukum yang dapat memberikan
penjelasan terhadap bahan hukum primer. Seperti buku figh muamalah
tentang utang piutang, hasil-hasil penelitian terdahulu, dan pendapat pakar
hukum yang berhubungan dengan penelitian ini.

Bahan hukum tersier yaitu bahan-bahan yang memberi petunjuk maupun
penjelesan terhadap bahan hukum primer dan skunder, misalnya, kamus

hukum dan ensiklopedi hukum.

Teknik Pengumpulan Data

Yaitu teknik pengumpulan data yang dengan cara penelitian langsung di

lapangan. Teknik pengumpulan data ini diperlukan yang akurat tentang

permasalahan yang diteliti oleh penulis. Teknik pengumpulan data yang

digunakan penulis adalah:

1.

Observasi

Yaitu pengumpulan data dengan mengadakan peninjauan langsung
kelapangan/lokasi desa.’> Yang menjadi objek penelitian terutama mengenai
praktek pembayaran utang emas di Desa Lumbandolok Kecamatan Siabu

Kabupaten Mandailing Natal.

“Ibid, him.30.
Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skiripsi dan Tesis Bisnis (Jakarta: Rajawali Pers,

2013), him.51.
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2. Wawancara
Yaitu mengadakan pengamatan langsung terhadap sumber data,
wawancara adalah alat pengumpulan informasi dengan cara mengajukan
sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula.
Wawancara merupakan kontak langsung dengan tatap muka antara pencari
informasi dan sumber informasi yang bertujuan memperoleh data tentang
masalah di atas.
G. Teknik Uji Keabsahan Data
Adapun teknik penjamin keabsahan data yang digunakan pada penelitian
ini adalah:
1. Perpanjangan keikutsertaan
Perpanjangan keikutsertaan peneliti bertujuan untuk meningkatkan
kepercayaan data yang dikumpulkan. Dalam hal ini peneliti kembali kelokasi
peneitian untuk melakukan pengamatan. Wawancara lagi dengan sumber
yang pernah pernah ditemui ataupun belum. Hal ini akan menambah fokus
penelitian yang mungkin ada yang dirahasiakan sehingga akan muncul data
yang sebenarnya.’
2. KetekunanPengamatan
Dalam hal ini ketekunan pengamatan bertujuan untuk melakukan
pengecekan kembali apakah data yang telah ditemui itu salah atau tidak.
Demikian juga dengan meningkatkan ketekunan pengamatan, penulis dapat

memberikan deskripsi dan sistematis dari data yang diamati.

®Burhan Bungin, Metodologi Penelitan Kualitatif (Jakarta: PT. Raja Grafindo Parsada,
2011), him.155.
"Pater Mahmud Marzuki, Op.Cit., him.166.
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3. Triangulasi
Dapat diartikan sebagai  pengecekan data dari berbagai sumber
dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan demikian dapat
disimpulkan sebagai teknik pengumpulan data dan waktu penelitian agar
lebih mefokuskan data yang diperlukan.
H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Analisis data adalah peroses mengatur urutan data, mengorganisasikannya
kedalam satu pola, kategori dan uraian dasar. Proses analisis dimulai dengan
menelaah seluruh data yang tersedia, yang terkumpul dari berbagai sumber
seperti. Wawancara dan literatur-literatur yang ada. Setelah di pelajari secara
mendalam, maka langkah-langkah selanjutnya adalah menyusun dan
mengelompokkan sesuai dengan keabsahan.

Dalam penelitian ini setelah data lengkap terkumpul langkah selanjutnya
adalah mengadakan pengolahan analisis data. Data yang diolah kemudian
dianalisis. Analisis data merupakan hal yang penting dalam penelitian ilmiah.
Karena dengan analisis data tersebut dapat memberi arti dan makna yang berguna
untuk penyelesian masalah penelitian. Dalam analisis data deskriptif yaitu
menggambarkan secara sistematis tentang analisa figh terhadap Peraktik
Pembayaran Utang Piutang Emas di Desa Lumbandolok Kecamatan Siabu
Kabupaten Mandailing Natal. Adapun teknik data dianalisis secara kualitatif yang
mengumpulkan data melalui wawancara. Teknik yang bisa dikaitkan dengan

metode kualitatif.
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Analisis deskriptif bertujuan untuk memberikan deskriptif mengenai
subjek penelitian berdasarkan data dari variabel yang diperoleh dari kelompok
subjek yang diteliti dan tidak dimasuk kanuntuk pengujian hipotesis.
Menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif yaitu untuk menganalisa data
yang bersifat khusus dari kejadian-kejadian. Kemudian fakta-fakta tersebut dapat
ditarik kesimpulan yang bersifat umum.®
Sistematikan Pembahasan

Untuk memahami penelitian ini, maka penulis akan mengelompokkan
menjadi lima bab. Dan masing-masing bab ini terbagi menjadi beberapa sub bab
yaitu semua menjadi satu rangkaian pembahasan yang sistematis berkaitan antara
yang satu dengan yang lainnya.

Bab I, merupakan pendahuluan yang terdiri atas latarbelakang masalah
guna untuk memperjelas persoalan masalah. Sehingga masalah tersebut perlu
untuk dirumuskan yang dibuat dalam istilah rumusan masalah. Agar lebih terarah
penelitian ini dan tercapai target. Maka dibuatlah sub bab tentang tujuan
penelitian dan kegunaan penelitian. Dan untuk memahami istilah yang ada di
dalam judul ini maka dibuatlah batasan istilah akhirnya dijabarkan kedalam
sistematika pembahasan.

Bab Il merupakan penjelasan tentang landasan teori-teori yang mencakup
pengertian utang piutang, dasar hukum utang piutang, rukun dan syarat utang
piutang, cara pembayaran utang piutang, ketentuan utang piutang, kewajiban

penerima utang dan pemberi utang, hikmah utang piutang. Hal ini sangat penting

®Burhan Bungin, Op.Cit., him.61.
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untuk memberikan deskripsi yang jelas. Sehingga pada pembahasan selanjutnya
dapat dijadikan gambaran dasar.

Bab 111 membahas tentang metodologi penelitian yang mencakup lokasi
penelitian, jenis penelitian, subjek penelitian, sumber data, teknik pengumpulan
data, Teknik pengolahan data dananalisis data, teknik uji keabsahan data. Bab ini
merupakan bab yang akan mengantarkan peneliti untuk mendapat kan data-data
penelitian yang benar-benar terkendali dan dapat di uji sedemikian.

Bab IV yang merupakan hasil penelitian dan analisis yang merupakan
jawaban deskripsi data dan analisis data yang merupakan bab yang membahas dan
menjawab semua permasalahan yang ada dalam rumusan masalah.

Bab V merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan hasil penelitian dan

saran-saran.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Desa Lumbandolok

Lumbandolok berasal dari kata Lumban (kampung) dan Dolok (gunung).
Pada awalnya Desa Lumbandolok ini belum ada, yang ada hanya sebuah kampung
yang bernama Hutalobu. Pada suatu ketika datang banjir ke kampung Hutalobu
maka penduduk desa tersebut pindah. Ada yang pindah ke Desa Pintu Padang
Julu, ada yang pindah ke suatu tempat yang biasa disebut Dolok (gunung) di
dalam Desa tersebut. Lalu orang-orang yang pindah ke Dolok tersebut mendirikin
sebuah kampung, itulah yang dinamakan Desa Lumbandolok. Jadi Desa
Lumbandolok tersebut merupakan pecahan dari Desa Hutalobu. Sekarang
Hutalobu itu tidak digunakan sebagai kampung tapi sebagai persawahan dan
perkebunan bagi masyarakat Desa Lumbandolok.

Desa Lumbandolok memiliki tiga aliran sungai diantaranya sungai
Siancing yang mengalir ke Desa Siabu. Di dekat sungai ada suatu tempat yang
bernama pemandian Air Panas Siancing, ada Sungai Barajulu yang akan mengalir
ke Desa Huraba, dan Sungai Bondar Godang yang akan mengalir ke Desa
Sinanoan, Tanggabosi, dan Tano Tiris. Desa Lumbandolok ini dipimpin oleh
Kepala Desa. Dan luasnya kurang lebih 1.200 Hektar sedangkan jumlah penduduk
kurang lebih 1.300 keluarga. Desa ini juga terbagi menjadi enam kelompok, yang

disebut sebagai lorong. Setiap Lorong dipimpin oleh Ketua Lorong.

'Muhammad Toha, Hatobangon di Desa Lumbandolok ,Wawancara, Minggu. 07 Juli
2019
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Nama-Nama Pejabat Per-r:ZEi?t;h di Desa Lumbandolok
No Nama Jabatan
1 | Zul Hakim Hasibuan Kepala desa
2 | Lukman Pulungan Bendahara Desa
3 | Ahmad Syarif Ketua BPD
4 | Aswan Kaur Humas
5 | Ali Hasro P3N
6 | Muhammad Toha P2A/ Alim Ulama
7 | Sahrial Anggota BPD
8 | Suhaimi Tanjung Anggota BPD
9 | Ali Asri Anggota BPD
10 | Budi Ketua Lorong 1
11 | Muhammad Namu Ketua Lorong 2
12 | Purnama Hasibuan Ketua Lorong 3
13 | Marsamin Ketua Lorong 4
14 | Nari Nasution Ketua Lorong 5
15 | Ali Muktar Ketua Lorong 6

Sumber: Data Arsip Kependudukan Desa Lumbandolok®

1. Letak Geografis
Dalam pembahasan ini akan dikemukakan tentang letak geografis
yang menyangkut kepada luas area Desa Lumbandolok untuk mengetahui
tentang letak Desa Lumbandolok berdasarkan keterangan yang dikemukakan
ketika wawancara yang penulis lakukan tentang batas wilayah.
Adapun batas wilayah Desa Lumbandolok adalah sebagai berikut:
1. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Huraba

2. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Aek Mual

’Dokumentasi, Data Pemerintahan Desa Lumbandolok, Sabtu, 06 Juli 2019
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3. Sebelah timur berbatasan dengan Persawahan Pintu Padang Julu

4. Sebelah barat berbatasan dengan Persawahan Tanggabosi dan Sabajae®

Adapun jarak desa Lumbandolok dengan:

1. Ibu kota Provinsi Sumatera Utara

2. Ibu kota Kabupten Mandailing Natal

3. Kecamatan Siabu

2. Keadaan Penduduk

1 469,3 km
1 46,7 km

:5km

Untuk melihat keadaan penduduk dari segi jumlahnya, vyaitu

sebagai berikut:

Tabel 2
Jumlah Penduduk Desa Lumbandolok
NO Jenis Kelamin Jumlah
1 | Laki-laki 2.071 Orang
2 | Perempuan 3.002 Orang
Jumlah 5.073 Orang

Sumber: Jumlah Penduduk Desa Lumbandolok®

Selanjutnya untuk melihat mata pencaharian penduduk Desa

Lumbandolok dapat dilihat dari tabel sebagai berikut:

Tabel 3
Mata Pencaharian Penduduk
NO Jenis Pekerjaan Jumlah
1 | Buru Tani 308 Orang
2 | Petani 1.605 Orang
3 | Pedagang 103 Orang
4 | Peternak 39 Orang

® Dokumentasi, Perbatasan Desa Lumbandolok, Sabtu, 06 Juli 2019
* Dokumentasi , Data Arsip Kependudukan Desa Lumbandolok, Sabtu, 06 Juli 2019
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5 | Tukang Batu 55 Orang
6 | Penjahit 24 Orang
7 | PNS dan Honorer 480 Orang
8 | Lain-lain 2.459 Orang
JUMLAH 5.073 Orang

Sumber: Data Arsip Kependudukan Desa Lumbandolok®

3. Agama dan Sarana Ibadah Penduduk
Agama merupakan kebutuhan yang tidak dapat dipisahkan dalam
kehidupan ummat manusia itu sendiri. Terlebih karena agama tersebut dapat
dijadikan sebagai penuntun dan pedoman hidup bagi ummat karena
didalamnya memuat aturan-aturan serta tatanan-tatanan dan nilai-nilai
kebaikan dari ummat itu sendiri. Desa Lumbandolok Kecamatan Siabu
merupakan Desa yang penduduknya mayoritas beragama Islam, sebagaimana

dicantumkan dalam tabel di bawah ini:

Tabel 4
Keadaan Masyarakat Berdasarkan Agama

No Agama Jumlah
1 | Islam 5.073 Orang
2 | Kristen -

3 | Hindu -
4 | Budha -

Sumber: Data Arsip Kependudukan Desa Lumbandolok®
Kemudian dari pengalaman ajaran agama masyarakat dibutuhkan

sarana dan prasarana untuk melaksanakan ibadah di Desa Lumbandolok

seperti terlihat pada tabel berikut:

°Dokumentasi , Data Arsip Kependudukan Desa Lumbandolok, Sabtu, 06 Juli 2019
°*Dokumentasi, Data Arsip Kependudukan Desa Lumbandolok, Sabtu, 06 Juli 2019
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Tabel 5
Sarana Ibadah
No Tempat Ibadah Jumlah
1 | Musholla 4 unit
2 | Mesjid 2 unit

Sumber: Data Arsip Kependudukan Desa Lumbandolok’
Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Lumbandolok

Pendidikan merupakan unsur yang dibutuhkan umat manusia karena
pendidikan usaha untuk mendewasakan pribadi seseorang mencapai
kemajuan dirinya sendiri. Baik dalam hal berpikir maupun dalam hal
pembentukan keperibadian. Maka dari itu untuk melihat tingkat pendidikan
masyarakat Desa Lumbandolok, pada tabel dibawah ini akan dicantumkan

sebagai berikut:

Tabel 6
Tingkat Pendidikan Orangtua Desa Lumbandolok
No Tingkat Pendidikan Jumlah
1 |SD 1.015 Orang
2 | SMP/MTS 515 Orang
3 | SMA/ MA 604 Orang
4 | Sl/ Starata 1V 480 Orang
5 | Lain-lain 2.459 Orang
Jumlah 5.073 Orang

Sumber: Data Arsip Kependudukan Desa Lumbandolok®

"Dokumentasi, Data Arsip Kependudukan Desa Lumbandolok, Sabtu, 06 Juli 2019
*Dokumentasi, Data Arsip Kependudukan Desa Lumbandolok, Sabtu, 06 Juli 2019
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B. Temuan Khusus
1. Peraktek Pembayaran Utang Piutang Emas di Desa Lumbandolok
Kecamatan Siabu Kabupaten Man dailing Natal.
a. Latar belakang terjadinya peraktek utang piutang emas

Sebelum penulis membahas lebih dalam mengenai pembayaran
utang-piutang di Desa Lumbandolok. Perlu diketahui bahwa utang piutang
emas adalah memberikan emas kepada orang lain yang akan
memanfaatkannya dan membayarnya dengan jenis dan jumlah yang sama
di kemudian hari. Dan utang piutang emas ini juga dilakukan atas dasar
kemauan kedua belah pihak. Karena mayoritas penduduk masih tergolong
pada orang yang berpenghasilan menengah kebawah.

Berdasarkan hasil observasi dengan cara melihat langsung keadaan
penduduk di Desa Lumbandolok. Mayoritas masyarakatnya memiliki
aktifitas berkebun dan bersawah walaupun ada sebagian yang pedagang.
Namun terkadang hasil dari perkebunan dan sawah itu tidak menjanjikan
untuk memenuhi kebutuhan mereka. Hal itu juga yang menjadi menyebab
masyarakat melakukan utang piutang diantara mereka. Dengan demikian
tidak ada jalan keluar selain berutang. Salah satu bentuk utang piutang
tersebut adalah dengan cara melakukan utang piutang emas.

Menurut hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap para
pelaku utang piutang emas di Desa Lumbandolok, ada beberapa penyebab
terjadinya utang piutang emas diantaranya:

1) Untuk biaya sekolah anaknya
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Menurut beberapa penerima utang. Mereka melakukan utang
piutang emas untuk biaya sekolah anak-anaknya karna penghasilan
dari kebun dan sawah tidak cukup untuk biaya sekolah, sedangkan
anak-anak sudah membutuhkan uang sekolah.’

2) Untuk modal usaha

Hasil wawancara dengan penerima utang. Mereka melakukan
utang emas untuk modal usaha anak-anaknya yang ingin membuka
usaha. Sebagian juga ada yang mengatakan modal untuk membuka
lahan perkebunan dan modal untuk biaya pertanian seperti, biaya
pupuk, obat-obatan dan lainnya.™

3) Untuk biaya perobatan

Memang hanya sedikit dari penerima utang yang melakukan

utang emas untuk biaya perobatan keluarga yang sedang sakit.**
4) Untuk biaya kebutuhan hidup

Kebanyakan dari pengutang melakukan utang piutang emas
untuk biaya hidup mereka. Karna tidak sedikit masyarakat Desa
Lumbandolok bekerja sebagai buruh tani. Terkadang gaji setiap
harinya tidak cukup untuk kebutuhan sehari-hari mereka. Sedangkan
pekerjaan itu tidak selalu ada.

Selain dari kebutuhan yang sangat mendesak. Jika mereka
meminjam uang kepada Bank atau Koperasi dan semacamnya itu sulit dan

membutuhkan waktu yang sangat lama. Maka mereka lebih baik

® Suhaimi, Masyarakat Desa Lumbandolok, Wawancara, Sabtu 06 Juli 2019
'°Langgo, Masyarakat Desa Lumbandolok, Wawancara, Senin 08 Juli 2019
“'Sani, Masyarakat Desa Lumbandolok, Wawancara, Senin 08 Juli 2019



43

meminjam emas kepada tetangga atau Kkerabatnya. Selain cepat
mendapatkannya tidak membutuhkan jaminan atau semacamnya.
. Akad Utang Piutang Emas

Akad utang piutang yang terjadi di Desa Lumbandolok adalah akad
utang piutang terhadap emas. Dimana di dalam akad juga disebutkan
bahwa dalam pembayaran nantinya, harus menggunakan emas dengan
jumlah dan jenis yang sama. Sesuai dengan apa yang diutangkan.
Sementara mengenai peroses utang piutang yang terjadi pada masyarakat,
hanya antara masyarakat Desa Lumbandolok setempat saja.

Masalah akad utang piutang emas dilakukan secara tertulis, dibuat
dalam bentuk surat yang berisikan, nama kedua belah pihak ( pemberi
utang dan penerima utang), objek yang diutangkan (emas), ditulis secara
jelas berapa jumlah emas yang diutangkan. Yang ditandatangani kedua
belah pihak dan kepala Desa Lumbandolok. Namun tidak dituliskan
tentang pembayarannya hanya disebutkan secara lisan harus dibayar dalam
bentuk emas.

Namun karena secara tiba-tiba pemberi utang meminta emas
tersebut sedangkan penerima utang belum memiliki emas itu. Maka
terjadilah dua kali pembayaran, sedangkan dalam akad pembayaran
dilakukan secara lisan yaitu para pengutang mendatangi rumah pemberi
utang dan menyampaikan keinginan untuk membayar utang emas sebagian

terlebih dahulu dengan uang bukan emas.*? Sedangkan dalam surat yang

12 Rosna, Masyarakat Desa Lumbandolok, Wawancara, Senin 08 Juli 2019
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tertulis pada saat akad, jumlah utang tetap tidak berkurang meskipun sudah
dibayar walaupun dalam bentuk uang. Menurut pemberi utang surat itu
nanti akan diberikan kepada pemberi utang apabila utang tersebut sudah
lunas secara keseluruhan.™

Masalah persaksian dalam utang piutang yang terjadi di Desa
Lumbandolok tidak ada saksi di dalam akad utang piutang. Apalagi pada
saat pembayaran tidak ada saksi yang menyaksikan tentang pembayaran
utang tersebut hanya saja dengan kesepakatan kedua belah pihak. Menurut
penerima utang akad pada saat utang piutang memang dituliskan namun
tidak memiliki saksi penerima utang hanya datang kerumah mengutang
emas tersebut. Karna adanya bukti tertulis dan di dalam bukti itu sudah ada
tandatangan kepala desa, menurut penerima utang itu sudah cukup sebagai
saksi utang piutang tersebut.'*

Sedangkan menurut pemberi utang akad utang piutang itu
dituliskan dan tidak memiliki saksi hanya ditandatangani kedua belah
pihak dan diketahui Kepala Desa. Di dalam surat tersebut dijelaskan
berapa jumlah emas yang diutangkan.™

Ada juga mengatakan akad utang piutang itu dibuat secara tertulis
dan tidakdihadiri oleh saksi. Ditandatangani kedua belah pihak dan objek
utang piutang itu dibuat secara jelas di dalamnya juga tercantum berapa
jumlah emas yang diutangkan. Sedangkan pada saat pembayaran utang

tidak dituliskan berapa jumlah yang sudah dibayar hanya saling percaya

13 parwis, Masyarakat Desa Lumbandolok, Wawancara, Senin 08 Juli 2019
“Enni, Masyarakat Desa Lumbandolok, Wawancara, Senin 08 Juli 2019
Rapsanjani, Masyarakat Desa Lumbandolok, Wawancara, Senin 08 Juli 2019
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diri dan dibayar dalam bentuk uang. Memang pada saat akad utang piutang
juga sudah ada kesepakatan dibayar dengan emas dengan bentuk dan
jumlah yang sama sesuai dengan apa yang diterima penerima utang.®

. Jangka Waktu Utang Piutang Emas

Selain tertulis, jangka waktu utang piutang emas yang terjadi di
Desa Lumbandolok. Tidak ditentukan kapan waktu pembayarannya.
Hanya saja pemberi utang akan meminta emasnya apabila dia butuh. Dan
hanya disebutkan secara lisan oleh pemberi utang. Berdasarkan hasil
wawancara dengan pemberi utang, memang tidak ada waktu yang
ditentukan kapan utang tersebut harus dibayar, hanya dengan emas
tersebut akan diminta apabila dia membutuhkannya.*’

Penerima utang juga megatakan, tidak ada batas waktu yang di
tentukan pada saat akad utang piutang. Hanya dengan apabila pemberi
utang membutuhkan emas tersebut dia akan memintanya. Jadi selama
pemberi utang belum membutuhkan emas tersebut. Boleh dipergunakan
oleh penerima utang.*®
. Objek Utang Piutang Emas

Objek utang piutang yang dilakukan oleh masyarakat Desa
Lumbandolok adalah dalam bentuk emas, dengan jenis, bentuk, jumlah,
takaran, dan timbangan yang jelas. Sedangkan objek yang gunakan pada

saat pembayaran utang piutang emas yang terjadi di Desa Lumbandolok

'®Ali Panjang, Masyarakat Desa Lumbandolok, Wawancara, Minggu 07 Juli 2019
YAli Hotmatua, Masyarakat Desa Lumbandolok, Wawancara, Minggu 07 Juli 2019
¥ Abbas, Masyarakat Desa Lumbandolok, Wawancara, Sabtu 06 Juli 2019
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adalah dalam bentuk uang dan dalam bentuk emas. Sehingga objek yang di
utangkan dengan objek yang dibayar berbeda.

Dari hasil wawancara dengan penerima utang bahwa objek yang
digunakan pada akad utang piutang adalah emas. Namun pada saat
pembayaran karena penerima utang belum memiliki emas secara
keseluruhan dan hanya memiliki uang. Sehingga mereka membayar
sebagian dengan uang terlebih dahulu.’® Pemberi utang mengatakan
memang objek yang digunakan pada saat akad utang piutang adalah emas.
Namun karna penerima utang belum memiliki emas secara keseluruhan.
Jadi penerima utang membayar sebagian dengan uang.”

Cara pembayaran utang piutang emas

Sebelum membahas cara pembayaran utang piutang emas yang
terjadi di Desa Lumbandolok. Perlu diketahui bahwa utang piutang yang
dilakukan atas dasar suka sama suka tidak ada keterpaksaan di antara
kedua belah pihak yang berpiutang. Namun yang menjadi permasalahan
adalah pada saat pembayaran utang piutang emas. Utang piutang emas di
awali dengan perjanjian bahwasanya mereka berutang emas dan yang akan
diterima pada saat pembayaran nanti dalam bentuk emas. Dengan bentuk
dan jumlah yang sama sesuai dengan apa yang diterima oleh penerima
utang.

Berdasarkan uraian di atas sudah dijelaskan secara rinci

bagaiamana akad utang piutang dan apa yang merupakan objek utang

®Rapsanjani, Masyarakat Desa Lumbandolok, Wawancara, Senin 08 Juli 2019
?% Sopiah, Masyarakat Desa Lumbandolok, Wawancara, Minggu 07 Juli 2019
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piutang dan bagaimana tempo pembayaran utang piutang yang terjadi di

Desa Lumbandolok.

Adapun bentuk pembayaran utang piutang emas yang terjadi di

Desa Lumbandolok adalah:

1)

2)

Sebagian dari masyarakat Desa Lumbandolok melakukan utang
piutang emas dengan pembayaran secara kes atau secara keseluruhan.
Dalam bentuk emas dengan jumlah dan jenis yang sama sesuai dengan
apa yang diutang terlebih dahulu.

Menurut pemberi utang, dia mengutangkan emas sebanyak 7 ameh
namun pada saat pemberi utang membutuhkan emas tersebut. Maka
penerima utang membayar langsung sebanyak 7 ameh secara
keseluruhan dalam bentuk emas juga sesuai dengan apa Yyang
diterimanya terlebih dahulu dengan jenis dan jumlah yang sama.**

Menurut penerima utang juga dia mengutang emas sebanyak 10
ameh, namun ketika pemberi utang membutuhkan emas tersebut maka
penerima utang membayarnya langsung 10 ameh dalam bentuk emas.
Sesuai dengan apa yang diutangnya dulu.?

Penerima utang juga mengatakan bahwa dulunya dia mengutang
emas sebanyak 4 ameh emas. Namun pada saat membayarnya dia
membayar langsung sebanyak 4 ameh dalam bentuk emas.?

Sebagian juga dari masyarakat Desa Lumbandolok melakukan Utang

piutang emas dengan pembayaran, dibayar sebagian terlebih dahulu

*'Bauddin, Masyarakat Desa Lumbandolok, Wawancara, Senin 08 Juli 2019
22 Abdul Akhir, Masyarakat Desa Lumbandolok, Wawancara, Jum’at 18 Oktober 2019
2 Halimah, Masyarakat Desa Lumbandolok, Wawancara, Jum’at 18 Oktober 2019
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dalam bentuk emas. Kemudian sisanya lagi dibayar setelah beberapa
tahun kemudian dalam bentuk emas juga.

Menurut penerima utang dia melakukan utang piutang emas
sebanyak 13 ameh namun pada saat pembayaran dia membayar
sebagian terlebih dahulu karna dia belum memiliki emas tersebut
secara keseluruhan. Dan dia membayar sebanyak 7 ameh dalam
bentuk emas dengan jenis yang sama sesuai dengan apa yang di
utangkan.?*

Pemberi utang mengatakan bahwa dia mengutangkan emas
sebanyak 5 ameh, namun pada saat dia butuh penerima utang
membutuhkannya penerima utang hanya membayar 3 ameh dalam
bentuk emas. Dan kemudian sisanya dibayar 2 ameh lagi dalam
bentuk emas juga.?®
Dan ada juga dari sebagian masyarakat Desa Lumbandolok yang
melakukan utang piutang emas dengan pembayaran dibayar sebagian
terlebih dahulu dalam bentuk uang. Dan jika dikonversikan ke harga
emas pada saat pelunasan tidak cukup. Dalam pembayaran juga juga
tidak ada pembahasan bahwa uang yang di kasih itu di sesuaikan ke
harga emas pada saat itu. Tidak ada perjanjian yang konkrit tentang
uang yang dibayar dan disesuikan ke harga emas saat itu. Hanya

keputusan sepihak saja. Menerut pemberi utang tidak ada perjanjian

** Pitri Nasution, Masyarakat Desa Lumbandolok, Wawancara, Jum’at 18 Oktober 2019
%% Siti Munisah, Masyarakat Desa Lumbandolok, Wawancara, Jum’at 18 Oktober 2019
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yang konkrit untuk pembayaran dalam bentuk uang tersebut. Hanya
keputusan penerima utang saja.

Sehingga pemberi utang berpikir bahwa uang itu nanti akan di
kembalikan dalam bentuk uang setelah penerima utang membayar
Utang emas tersebut. Karna menurut penerima utang uang dibayar
dengan uang dan utang emas dibayar dengan emas. Sehingga
menimbulkan permasalahan diantara kedua belah pihak melakukan
utang.

Dari hal tersebut yang menjadi permasalahan adalah bentuk
pembayaran ketiga yaitu ketika pembayaran utang piutang emas
dibayar sebagian dengan uang terlebih dahulu. Sedangkan dalam
perjanjian harus dibayar dalam bentuk emas. Dan uang dibayar itu
juga tidak bisa dikonfersikan keharga pada saat pelunasan.

Adapun pembayaran utang piutang yang dilakukan di desa
Lumbandolok dalam point ke tiga dengan secara tiba-tiba pemberi
utang meminta utang emas tersebut. Karna pemberi utang sudah
membutuhkannya. Namun karna pada saat itu penerima utang belum
memiliki emas tersebut. Sehingga penerima utang mendatangi rumah
pemberi utang dan penerima utang mengatakan bahwa penerima utang
belum memiliki emas dan hanya memiliki uang.

Kemudian penerima utang menyampaikan keinginannya kepada

pemberi utang bahwa dia akan membayar utang itu sebahagian

*® Ali Hotmatua Pulungan, Masyarakat Desa Lumbandolok, Wawancara, Minggu 07 Juli
2019
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terlebih dahulu dengan uang. Hanya dengan memberikan uang
tersebut kepada pemberi utang. Pemberi utang menerima uang
tersebut. Karna menurut dia sudah ada perjanjian di awal bahwa harus
dikembalikan dalam bentuk emas. Jadi uang itu belum merupakan
pembayaran.”’

Namun setelah beberapa tahun berikutnya pemberi utang
meminta kembali emas utang tersebut. Lalu penerima utang tidak lagi
memberikan sebanyak yang di utangnya. Karna menurut penerima
utang uang yang diberikan di terlebih dahulu sudah bisa dikonfersikan
ke harga emas pada waktu itu. Menurutnya dia akan membayar
kekurangannya.

Tapi menurut pemberi utang dia harus membayar emasnya
secara kesuluruhan sesuai dengan akad pada waktu utang dengan
jumlah dan kadar yang sama. Setelah itu baru pemberi utang
memberikan uang itu kembali kepada penerima utang. Karna dalam
perjanjian harus dalam bentuk emas bukan dalam uang. Dari hal
tersebut menimbulkan perselisihan di antara mereka yang berpiutang.
Karna penerima utang merasa keberatan karna emas yang di terimanya
pada saat pembayaran tidak lagi sama jumlahnya dengan apa yang
utangkannya.

Wawancara dengan penerima utang, dia mengatakan bahwa

utang emasnya sebanyak 10 ameh emas. Karna tiba-tiba pemberi

°" Deli Asria, Masyarakat Desa Lumbandolok, Wawancara, Jum’at 18 Oktober 2019
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utang meminta emas tersebut, tapi dia belum sanggup untuk
membayar seluruhnya dan hanya memliki uang sebanyak
Rp.2.100.000,00 dan memberikannya kepada pemberi utang.

Namun beberapa tahun kemudian pemberi utang meminta
kembali utang emas itu. Penerima utang hanya membayar sebagian
lagi tidak sama dengan apa yang di utangkan. Dan dia hanya
membayar 7 ameh emas lagi. Karna menurut penerima utang, utang
yang dibayar dengan uang itu sudah bisa di konfersikan ke harga emas
pada saat dia membayar dulu. Sehingga penerima utang tidak lagi
membayar secara keseluruhan emas tesebut.”®

Sedangkan menurut pemberi utang, dia mengutangkan emas
sebanyak 10 ameh. Namun pada saat dia butuh penerima utang belum
sanggup untuk membayarnya, dan penerima utang hanya memberikan
uang kepada sebanyak Rp.2.100.000,00. Namun pada saat
pembayaran saya hanya menerima emas sebanyak 7 ameh emas.dan
jika dijumlahkan bayaran yang saya terima 7 ameh emas dan uang
sebanyak Rp.2.100.000,00.

Dalam kasus lain menurut penerima utang dia mengutang emas
sebanyak 8 ameh emas, pertama dia membayar Rp. 2.000.000,00 Dan
jika di konfersikan ke harga emas pada saat itu sudah menacapai 2
ameh. Sedangkan harga emas pada saat itu Rp. 1.000.000,00/ ameh,

karna di belum sanggup membayar langsung 8 ameh emas, dan

%Al Panjang, Masyarakat Desa Lumbandolok, Wawancara, Minggu 07 Juli 2019
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menurutnya uang yang sudah di berikan terlebih dahulu sudah biasa di
konfersikan ke harga emas pada saat itu menurut dia akan membayar
kekurangan dari utang emas itu.”®

Namun menurut pemberi utang, penerima utang harus
mengembalikan emasnya sebanyak 8 ameh setelah itu baru pemberi
utang meberikan uang yang Rp. 2.000.000 tersebut. Karna
menurutnya, utang uang harus dibayar dengan uang dan utang emas
harus dibayar dengan emas. Karna sebelumnya tidak ada perjanjian
konkirit bahwa uang tersebut di sesuaikan ke harga emas pada saat itu.

Kasus lain juga menurut penerima utang karna dia sudah
memberikan uang terlebih dahulu. Maka uang tersebut sudah bisa di
konfersikan ke harga emas pada saat itu. Sehingga pada saat
pelunasan yang terakhirnya yang harus dibayar hanya 8 ameh lagi.
Karna sudah di bayar sebagian terlebih dahulu dengan uang.*® Kalau
menurut pemberi utang uang dibayar dengan uang dan utang emas
dibayar dengan emas.

Kasus lain pemberi utang juga mengatakan, emas yang saya
utangkan sebanyak 15 Ameh, Karna tiba-tiba saya membutuhkan
emas tersebut saya memintanya. Namun karna pada saat itu penerima
utang belum memiliki emas tersebut dan hanya memiliki uang. Jadi
penerima utang membayar kepada saya dengan uang sebanyak

Rp.3.300.000,00 dan sebagian lagi dia bayar dengan emas sebanyak

*Masnila, Masyarakat Desa Lumbandolok, Wawancara, Senin 08 Juli 2019
*°Ali Hotmatua, Masyarakat Desa Lumbandolok, Wawancara, Minggu 07 Juli 2019
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12 ameh.® Sehingga emas yang saya utang kan sebanyak 15 ameh
emas namun pada saat pembayaran saya hanya menerima 12 ameh
emas dan uang sebanyak Rp.3.300.000,00.

Sedangkan menurut penerima utang karna dia sudah membayar
dengan uang terlebih dahulu maka uang tersebut sudah bisa
dikonfersikan ke harga emas pada saat itu. Dan dia tinggal membayar
sisanya lagi sebanyak 12 ameh lagi.

Berdasarkan hasil observasi juga bahwa masyarakat desa
Lumbandolok belum begitu memahami tentang hukum ekonomi syariah
secara mendalam dan kurangnya sosialisasi antara Alim Ulama yang
berada di Desa Lumbandolok dengan masyarakat.

Hasil wawancara dengan masyarakat desa Lumbandolok bahwa
mereka memang tidak tahu bagaimana hukum tentang pembayaran utang
yang dilakukan oleh mereka. Karna dia sendiri mengatakan, bahwa dia
tidak begitu paham dengan hukum ekonomi syaridh. Mereka juga tidak
pernah bersosialisasi tentang hal tersebut dengan Alim Ulama yang ada di
desa Lumbandolok.*2

Wawancara dengan Alim Ulama juga bahwa mereka juga pernah
menyelesaikan permasalahan yang timbul dari pembayaran utang piutang

emas antara pihak yang berpiutang. Namun kami disitu hanya

*'Suhaimi, Masyarakat Desa Lumbandolok, Wawancara, Sabtu 06 Juli 2019
%2 Basid Rahmad, Masyarakat Desa Lumbandolok, Wawancara, 18 Oktober 2019
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mendamaikan saja bukan membahas tentang hukum tersebut. Memang
kami juga kurang sosialisai dengan masyarakat desa Lumbandolok.*®
2. Tinjuan Hukum Islam terhadap pembayarn utang piutang emas.
a. Analisis dari segi akad atau Perjanjian

Utang piutang merupakan kegiatan yang gemar dilakukan manusia
dan sudah menjadi kebiasaan. Hukum Islam mengatur utang piutang tentang
rukun syarat sahnya utang piutang dan juga dari segi pembayarannya.
Sehingga dari segi pembayarannya tidak ada pihak yang merasa keberatan
dan tidak pula ada yang dirugikan dan diuntungkan. Sehingga dari hal
tersebut tidak menimbulkan perselisihan diantara yang berpiutang.

Pada hakikatnya utang piutang itu tidak dilarang dan diperbolehkan
namun apabila telah terpenuhi baik akad dan sayarat dalam utang piutang.
Namun tidak terlepas juga dari segi pembayarannya. Karna pembayaran juga
merupakan bagian daripada utang piutang. Berdasarkan utang piutang yang
dilakukan oleh masyarakat Desa Lumabandolok jika dilihat dari rukun dan
syarat utang piutang sudah terpenuhi.

Adapun rukun utang piutang yaitu;**

1) Sight (ijab gabul)
2) Pemberi utang (mugrid) dan penerima utang (muqtarid)
3) Objek yang di utangkan.
Sedangkan sayarat-sayarat utang piutang dalam Islam adalah:

1) Sight

% Muhammad Toha, Masyarakat Desa Lumbandolok, Wawancara, 18 Oktober 2019
**Chairuman Pasaribu Suhrawardi K. Lubis, Op.Cit., him.138
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Adanya kesepakatan antara kedua belah pihak yang berpiutang,
seperti “aku memberimu utang dan aku menerima utang”.
2) Agqidain (pemberi utang dan penerima utang)

a. Berakal sehat, orang gila tidak sah melakukan utang piutang sebab ia
dibawah kekusaan walinya.

b. Baligh (dewasa), anak kecil tidak sah melakukan utang piutang.

c. Atas dasar kemauan sendiri.

3) Objek/harta yang di utangkan

a. Benda yang diutangkan dapat dimanfaatkan

b. Pemanfaatan benda yang diutang kan diperbolehkan
Selain itu ada ketentuan-ketentuan dalam Islam yang harus dipenuhi

apabila melakukan utang piutang sebagaimana yang tercantum dalam QS.

Al-Bagarah ayat 282.%

a. Hendaklah dipersaksikan dengan dua orang saksi laki-laki. Dan jika
tidak ada boleh disaksikan dengan satu orang laki-laki dan dua orang
perempuan.

b. Hendaklah dituliskan secara benar. Diantara kamu yang melakukan
utang piutang.

c. Dan hendaklah ditentukan waktu pemabayaran atau temponya.
Berdasarkan uraian di atas bahwa sudah jelas utang piutang yang di

lakukan oleh masyarakat Desa Lumbandolok. Jika dilihat dari rukun dan

syarat utang piutang sudah terpenuhi. Namun disisi lain juga utang piutang

*Depertemen Agama RI, Loc.Cit.
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yang terjadi di desa Lumbandolok, tidak ada saksi yang menyaksikannya dan
dibuat secara tertulis.

Praktek utang piutang yang terjadi di Desa Lumbandolok, bahwa
masyarakat Desa Lumbandolok melakukan utang piutang emas dengan
pembayaran uang. Utang piutang emas yang dilakukan masyarakat Desa
Lumbandolok adalah dengan akad utang piutang emas yang dibuat secara
tertulis. Dalam bentuk surat yang di dalamnya berisi orang yang melakukan
utang piutang emas dan objek yang diutangkan juga ditulis secara jelas berapa
jumlah, bentuk, dan jenisnya dan ditandatangani oleh kedua belah pihak dan
kepala Desa Lumbandolok.

Praktek utang piutang yang dilakukan oleh masayarakat Desa
Lumbandolok sudah sesuai berdasarkan hukum Islam ketika kita
bermuamalah tidak secara tunai atau utang piutang maka sebaikanya
dituliskan. Sebagaimana yang di sebutkan dalam dalam QS.Al-Bagarah ayat
282.% Perintah ayat tersebut secara redaksional ditujukan kepada orang-orang
yang beriman. Tetapi yang dimaksud adalah mereka yang melakukan
transaksi utang piutang, bahkan secara lebih khusus adalah yang berutang. Ini
agar yang memberi piutang merasa lebih tenang dengan penulisan itu. Karena
menulisnya adalah perintah atau tuntutan yang sangat di anjurkan, walau
pemberi utang tidak memintanya.

Anjuran untuk menuliskan tersebut untuk menghindari hal-hal yang

tidak diinginkan diantaranya pihak-pihak yang terikat dengan akad, baik itu

**Depertemen Agama RI, Loc.Cit.
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pihak yang berutang maupun pihak yang memberi utang. Setelah
menguraikan tentang penulisan dalam Al-quran juga menganjurkan adanya
saksi yang menyaksikannya, sebagaimana yang di jelaskan dalam lanjutan
firman Allah SWT surat Al-bagarah ayat 282 yaitu hendaklah ada dua orang
laki-laki yang menyaksikannya, tapi apabila tidak ada dua orang laki-laki,
boleh seorang laki-laki dan dua orang perempuan, tujuannya adalah untuk
menjaga apabila salah satu pihak dari mereka lupa atau terpengaruh, maka
dapat diingatkan oleh yang lain.

Akan tetapi, praktek pembayaran utang piutang yang terjadi di Desa
Lumbandolok selain tertulis, juga tidak melibatkan saksi-saksi yang
menyaksikan terjadinya transaksi tersebut seperti yang dianjurkan oleh Al-
Quran. Dalam ketentuan-ketentuan utang piutang di bagian kedua, juga
dijelaskan bahwa utang piutang merupakan perjanjian yang verbal yang dapat
menimbulkan perselisihan, penipuan, dan masalah hukum. Maka Al-Quran
mewajibkan kedua belah pihak, pemberi utang dan penerima utang
melakukan kontrak utang dengan tertulis dan disaksikan oleh dua orang saksi
serta menetapkan syarat dan ketentuan pelunasan.®’ Penulis maupun saksi
wajib berlaku jujur dalam menulis maupun dalam memberi bukti. Sedangkan
penerima utang dan pemberi utang haram saling merugikan dengan cara
apapun juga.

Adapun tempo yang digunakan dalam peraktek utang piutang di Desa

Lumbandolok tersebut tidak ditentukan hanya saja akan dibayar apabila

*’Muhammad Sharif Chaudhry, Loc.Cit.
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pemberi utang membutuhkan emas tersebut. Seharusnya pemberi utang
menentukan batas waktu pembayaran supaya penerima utang bisa
mempersiapkan untuk pembayaran utang tersebut. Dengan tidak dibuatnya
tempo ataupun batas waktu pembayaran utang nantinya akan menimbulkan
banyak permasalahan yang tidak di duga karna harga emas sangat spekulatif
selalu berubah dari waktu ke waktu. Jadi tidak menutup kemungkinan juga
pemberi utang mencari kesempatan dengan tidak adanya batas waktu tersebut
pemberi utang bisa saja meminta disaat harga emas melonjak naik. Karna
harga emas tidak pernah stabil. Penerima utang juga tidak konsisten karna

dalam perjanjian dibayar dalam bentuk emas sesuai dengan apa yang di

terimanya tapi kenyataannya dia membayar dengan uang.

Analisis dari segi pembayaran

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang penulis temui di

Desa Lumbandolok adalah masyarakat Desa Lumbandolok melakukan

pembayaran utang piutang emas dengan beberapa bentuk yaitu:

1) Utang piutang emas dengan pembayaran secara kes atau secara
keseluruhan. Dalam bentuk emas dengan jumlah dan jenis yang sama
sesuai dengan apa yang di utang terlebih dahulu.

2) Utang piutang emas dengan pembayaran, dibayar sebagian terlebih dahulu
dalam bentuk emas. Kemudian sisanya dibayar beberapa tahun kemudian
dalam bentuk emas juga.

3) Utang piutang emas dengan pembayaran, dibayar sebagian terlebih dahulu

dalam bentuk uang. Dan jika dikonversikan ke harga emas pada saat
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pelunasan tidak cukup. Sehingga dari hal tersebut menimbulkan
permasalahan diantara kedua belah pihak melakukan utang. Utang piutang
emas dengan pembayaran menggunakan uang. Objek yang diutangkan
dengan objek yang dibayar tidak sama.

Bentuk pembayaran yang pertama dan keduadibenarkan dalam
Islam dan tidak jadi permasalahan. Namun bentuk pembayaran yangketiga
ketika utang emas dibayar dengan uang. Dan disesuaikan dengan harga pada
saat dulu. Hal semacam ini semestinya tidak boleh dilakukan oleh ummat
muslim. Karna nantinya akan menimbulkan perselisihan kerna tidak sesuai
dengan apa yang diutangkan dengan apa yang dibayarkan.

Berdasarkan pengertian Utang piutang. Utang piutang adalah
memberikan harta kepada orang lain yang akan memanfaatkannya dan
membayar gantinya dengan benda yang sama pada saat utang dikemudian
hari.®®

Seperti yang dijelaskan Imam Abu Hanifah dan Muhammad , jika
seseorang mengutang satu kilo gram gandum. Dan gandum tersebut di
tukarkan dengan yang lain. Orang tersebut harus memberikan benda sejenis
(gandum) kepadamugrid jika meminta zatnya. Jika muqgrid (pembemberi
utang) tidak memintanya, mugtarid tetap menjaga benda sejenisnya,
walaupun garad yang ditukarkan masih ada.

Uraian di atas merupakan anjuran untuk membayar dengan benda

atau objek yang sama sesuai dengan apa yang diutangkan. Apabila pemberi

**Mardani, Op.Cit., him.331.
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utang meminta benda yang sama sesuai dengan apa yang diutangkannya.
Maka penerima utang wajib membayar dengan benda yang sama juga.

Dari penjelasan diatas bahwa pembayaran utang piutang emas
yang terjadi di Desa Lumbandolok, meskipun penerima utang sudah menjual
benda yang diutang itu atau sudah habis. Tapi penerima utang dianjurkan
harus tetap membayar sesuai dengan apa yang diutangnya. Karna pemberi
utang meminta emas yang sama jenis, ukuran, timbangan dan nilainya dengan
apa yang di utangkannya bukan dalam bentuk uang.

Sedangkan menurut Ulama Malikiayah bahwa, “Jika garad telah
berubah, Mugtarid wajib memberikan benda-benda sejenis”.* Ini juga
merupakan kewajiban bahwa apabila barang yang diutangkan sudah berubah
atau sudah digunakan. Maka penerima utang wajib menggantinya dengan
benda sejenis deangan apa yang di utangnya. Sehingga peraktek pembayaran
utang emas yang terjadi di Desa Lumbandolok, harus dibayar dalam bentuk
emas sesuai dengan apa yang diterima, karna barang yang diutang itu, sudah
berubah baik bentuk ataupun zatnya karna sudah di tukarkan dan
dipergunakan.

Pendapat Ulama Hanabilah dan Syafiiyah senada dengan pendapat
Abu Hanifah bahwa Mugtarid harus menyerahkan benda sejenis (mitsil) jika
pertukaran terjadi pada harta mitsil sebab mendekati hak muqrid adapun

pertukaran pada harta gimi (bernilai) didasarkan pada gambarannya.*

**Rachmad Syafei, Loc.Cit.
**Rachmad Syafei, Loc.Cit.
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Maksud dari uraian di atas penerima utang harus membayar dengan
benda yang sejenis apabila benda yang diutangkan itu merupakan harta mitsil
(banda yang ditakar, dan timbang). Namun apabila benda yang diutang
merupakan harta gimi (bernilai) di dasarkankan gambaran atau nilainya.
Boleh dibayar berdasarkan nilainya dengan syarat:

1) Adanya kesepakatan.
2) Harga yang digunakan harga pada saat pelunasan bukan pada saat utang.

Ulama Hanabilah berpendapat bahwa pembayaran qarad pada
harta yang ditakar atau ditimbang harus dengan benda sejenisnya. Adapun
benda-benda lainnya, yang tidak dihitung (nilai) dan ditakar, dikalangan
mereka ada dua pendapat.

1) Sebagaimana pendapat jumhur ulama, yaitu membayar nilainya pada
akhir akad garad.
2) Membayar benda sejenis yang mendekati garad pada sifatnya.*!
Hal ini sesuai dengan pendapat Syekh Zainuddin bin Abdul Aziz

al-Malibary yang berpendapat bahwa: “wajib bagi mugtarid mengembalikan

barang yang sepadan atas utang yang sepadan: yaitu emas/ perak dan biji-
bijian, sekalipun uang tersebut telah dibatalkan oleh penguasa, karena
dengan mengembalikan uang itulah yang lebih mendekati pada hak muqrid.
danwajib juga mengembalikan bentuk sepadan untuk utang barang

S . A2
mutagawwam: yaitu binatang, pakaian dan mutiara.

*! Rahcmat Syafei, Op.Cit., him.155.
*27ainuddin bin Abdul Aziz Al- Malibary, Loc.Cit.
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Adapun peraktek pembayaran utang emas yang terjadi di Desa
Lumbandolok, yaitu utang emas dengan pembayaran uang, objek yang
diutangkan tidak sama dengan objek pada saat pembayaran. Rosululloh
melarang membayar utang dengan barang yang tidak sejenis, misalnya perak

dibayar dengan emas. Sebagaimana yang di jelaskan dalam hadist Nabi.
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Artinya: Diceritakan olenh Ahmad bin Abdillah bin Hakam dari Muhammad
dari Syu’bah dari Habib dari Abu Minhal berkata, saya bertanya
kepada Bara’bin Azib tentang sharf, dia menjawab tanya kepada
Zaid bin Argam karena dia lebih baik dan lebih alim dari saya. saya
bertanya kepada Zaid, dia menjawab bertanyalah kepada Bara’
karena dia lebih baik dan lebih alim dari saya. keduanya berkata,
Rosulullah SAW. Melarang berutang perak dibayar dengan emas.*?

Dijelaskan juga dalam hadist Bukhori bahwa dilarang melakukan

utang piutang emas di bayar dengan uang kertas.
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Artinya: "Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin 'Umar telah
menceritakan kepada kami Syu'bah berkata, telah mengabarkan
kepada saya Habib bin Abu Tsabit berkata, aku mendengar Abu Al
Minhal berkata; Aku bertanya kepada Al Bara' bin 'Azib dan Zaid
bin Argam radliallahu 'anhum tentang sharf (jual beli emas dengan
dirham atau sebaliknya). Masing-masing dari keduanya berkata:
"Ini baik menurutku dan keduanya berkata: "Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam telah melarang jual beli emas dengan uang kertas
sebagai hutang".*!

“Hadist Al-Nasai, Nomor.4501.
* Hadist Bukhari, Nomor.2033.
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Hadist-hadist di atas juga diperkuat oleh hadist Ahmad nomor:
17808,18474,18505,18520.

Peraktek utang emas dengan pembayaran uang yang terjadi di Desa
Lumbandolok objek yang diutangkan dengan objek yang dibayarkan tidak
sama, yakni utang emas dengan pembayaran uang. Rasulullah melarang
membayar utang dengan barang yang tidak sejenis. Misalnya, utang emas
dibayar dengan uang.

Dalam hadist tersebut kalimat yang menujjukkan larangan sangat
jelas, yaitu dengan menggunakan kata <. Larangan dengan kata ¢ ini
merupakan bentuk larangan yang sangat tegas, dimana setiap larangan itu
menunjukkan pada hukum haram. Ada beberapa kaedah yang berhubungan
dengan larangan adalah:

i ATl 3 0

Maksud dari kaedah ini adalah pada dasarnya suatu larangan
menunjukkan hukum haram melakukan perbuatan yang dilarang itu kecuali
ada indikasi yang menunjukkan hukum lain.*®

Jadi utang piutang emas dengan pembayaran uang jika dilihat dari
objeknya jelas tidak boleh atau dilarang karna barang yang menjadi objek
dalam transaksi tersebut tidak sejenis. Sehingga penerima utang wajib
memberikan barang yang sejenis dengan barang yang diutangkan apabila

pemberi utang memintanya. Utang emas harus dibayar dengan emas dan

*Satria Efendi, Ushul Figh (Jakarta: Pranada Media Group, 2014), him.192
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utang uang harus dibayar dengan uang. Dan apabila harus dibayar
berdasarkan nilainya, harus disuaikan juga dengan harga pada saat pelunasan.

Sehingga permasalahan yang terjadi di desa Lumbandolok dalam
pembayaran utang emas. Maka dalam bentuk pembayaran yang pertama dan
yang kedua dibenarkan dalam Islam dan telah sesuai dengan ajaran ekonomi
syariah, berdasarkan pendapat para ulama dan hadist. Sedangkan bentuk
pembayaran yang ketiga dilarang dalam Islam dan tidak sesui dengan ajaran
ekonomi syariah. Sesuai dengan ketentuan utang piutang menurut para imam

dan hadist Nabi SAW.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan judul Tinjuan

Hukum Islam Terhadap Praktek Pembayaran Utang Piutang Emas di Desa

Lumbandolok, Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal dapat di

simpulkan:

1. Praktek Pembayaran Utang Piutang Emas di Desa Lumbandolok, Kecamatan
Siabu Kabupaten Mandailing Natal, di awali dengan sebuah akad utang emas
dan harus dibayar dengan emas dan tidak ditentukan batas waktu
pembayaran, sedangkan bentuk pemabayaran ada tiga bentuk:

a. Utang piutang emas dengan pembayaran secara kes atau secara
keseluruhan. Dalam bentuk emas dengan jumlah dan jenis yang sama
sesuai dengan apa yang di utang terlebih dahulu.

b. Utang piutang emas dengan pembayaran, dibayar sebagian terlebih
dahulu dalam bentuk emas. Kemudian sisanya dibayar beberapa tahun
kemudian dalam bentuk emas juga.

c. Utang piutang emas dengan pembayaran, dibayar sebagian terlebih
dahulu dalam bentuk uang. Sedangkan sisanya dibayar beberapa tahun
kemudian dalam bentuk emas juga. Jika dikonversikan keharga emas
pada saat pelunasan tidak cukup. Sehingga pemberi utang merasa

keberatan dan menimbulkan perselisihan.
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Tinjauan hukum Islam terhadap Terhadap Praktek Pembayaran Utang Piutang
Emas di Desa Lumbandolok, Permasalahan yang terjadi di desa
Lumbandolok dalam pembayaran utang piutang emas. Jika dilihat dalam
bentuk pembayaran yang pertama dan yang kedua dibenarkan dalam Islam
berdasarkan pendapat para ulama dan hadist dan telah sesuai dengan ajaran
ekonomi syariah. Sedangkan dalam bentuk pembayaran yang ketiga ketika
utang emas dibayar dengan uang dan tidak disesuaikan keharga emas pada
saat pelunasan. Jika dilihat dari objeknya jelas tidak boleh atau dilarang karna
barang yang menjadi obyek dalam transaksi tersebut tidak sejenis dan adanya
salah satu pihak yang di rugikan. Hal semacam ini dilarang dalam Islam dan

tidak sesui dengan ajaran ekonomi syariah.

B. Saran-Saran

1.

Bagi masyarakat khususnya ketika melakukan kegiatan ekonomi seperti utang
piutang agar selalu dan tetap memperhatikan norma-norma yang telah
digariskan oleh hukum Islam, baik itu yang terdapat dalam Al-Quran, Al-
hadist maupun pendapat-pendapat para ulama yang kebenarannya dapat
dipertanggungjawabkan agar kita selalu berjalan di jalan yang benar dan tidak
melakukan penyimpangan yang tidak diperbolehkan secara prakteknya.

Bagi masyarakat agar setiap melakukan utang piutang sebaiknya ada orang
yang menyaksikannya, harus dituliskan dan mengunakan tempo atapun batas
waktu pembayarannya.

Bagi masyarakat yang mengutang emas harus membayar dalam bentuk emas

juga sesuai dengan apa yang di utangkan.
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